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ABSTRAK

Izza, Risma Ulyatul. 2025. Penggunaan Media Infografis dalam
Membentuk Minat dan Kreativitas Belajar Siswa Man 4
Banyuwangi. Skripsi. Program Studi Tadris Bahasa Indonesia.
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas KH. Mukhtar Syafaat
(UIMSYA) Blokagung Banyuwangi. Pembimbing: M. Hasbullah
Ridwan, M.Pd.

Kata kunci: Media Infografis, Minat, Kreativitas

Kurangnya variasi media pembelajaran di kelas berdampak pada
rendahnya minat dan kreativitas belajar siswa. Hal ini menjadi latar
belakang penelitian yang dilakukan di MAN 4 Banyuwangi. Media
infografis dipilih karena memiliki keunggulan dalam menyajikan materi
secara visual, ringkas, dan menarik, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik siswa terhadap pelajaran, khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan media
infografis dapat membentuk kreativitas dan minat belajar siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media infografis dalam
membentuk kreativitas dan minat belajar siswa MAN 4 Banyuwangi.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan subjek siswa kelas X MAN 4 Banyuwangi. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik dan sumber. Analisis
data melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk memperoleh temuan yang valid dan mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media infografis
memberikan dampak positif terhadap minat dan kreativitas belajar siswa.
Siswa menjadi lebih antusias, aktif, dan fokus saat pembelajaran
berlangsung. Mereka juga merasa lebih tertarik karena penyajian materi
yang visual, berwarna, dan tidak membosankan. Selain itu, kreativitas
siswa meningkat melalui kemampuan mereka membuat infografis
sederhana dan berdiskusi aktif di kelas. Kesimpulannya, media infografis
efektif digunakan dalam membentuk minat dan kreativitas belajar siswa,
serta dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di tingkat MA.
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ABSTRACT

Izza, Risma Ulyatul. 2025. The Use of Infographic Media in Shaping the
Interest and Creativity of Man 4 Banyuwangi Students. Thesis.
Indonesian Language Study Program. Faculty of Tarbiyah and
Keguruan University KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung
Banyuwangi. Advisor: M. Hasbullah Ridwan, M.Pd.

Keywords: Infographic Media, Interest, Creativity

The lack of variety of learning media in the classroom has an impact
on the low interest and creativity of students' learning. This is the
background of the research conducted at MAN 4 Banyuwangi. Infographic
media was chosen because it has the advantage of presenting material
visually, concisely, and interestingly, so it is expected to increase students'
interest in lessons, especially in learning Indonesian. Based on this, the
problem formulation in this study is how the use of infographic media can
shape students' interest and creativity in learning. This study aims to
describe the use of infographic media in shaping the interest and creativity
of MAN 4 Banyuwangi students.

The method used is descriptive qualitative approach with the
subject of class X students of MAN 4 Banyuwangi. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation. Data validity was obtained through triangulation of
techniques and sources. Data analysis through the stages of data reduction,
data presentation, and conclusion drawing to obtain valid and in-depth
findings.

The results showed that the use of infographic media had a positive
impact on students' interest and creativity in learning. Students become
more enthusiastic, active, and focused when learning takes place. They also
feel more interested because the presentation of the material is visual,
colorful, and not boring. In addition, students' creativity increases through
their ability to make simple infographics and have active discussions in
class. In conclusion, infographic media is effective in shaping students'
learning interest and creativity, and can be an innovative alternative in
Indonesian language learning at MA level.
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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan di era modern ini banyak berbagai tantangan
yang dihadapi, salah satunya dengan membangun minat belajar
siswa. Perubahan dapat membawa perkembangan pada siswa
untuk memproses informasi melalui teknologi yang ada dalam
dunia pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendidikan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah proses perubahan sikap atau
tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha untuk
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Sebagai lembaga pendidikan bersifat formal seperti halnya sekolah,
keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar seorang
siswa untuk mencapai prestasi belajarnya (Azizah, 2020: 20).

Keberhasilan siswa, yang menjadi tolok ukur kualitas
pembelajaran, dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru
dalam memilih serta menerapkan metode pengajaran. Salah satu
tugas utama dari seorang guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu
bagaimana mengkondisikan ruang kelas dan lingkungan belajar
siswa agar suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, baik
dalam proses perubahan perilaku yang baik bagi siswa sendiri.
Menurut Perwati & Suryawan (2023: 7) menyatakan bahwa
pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas
anak secara keseluruhan, membuat peserta didik, mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi
menyenangkan.

Permasalahan tingkat rendahnya minat belajar seorang
siswa sering muncul. Banyaknya siswa masih merasa, bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat bersifat teoritis, lebih
membosankan, dan kurangnya keefesienan dalam kehidupan
sehari-hari (Nasution & Diansyah, 2020: 262). Hal tersebut dapat
memperparah dengan adanya metode pengajaran yang kurang
berfariatif, misalnya metode ceramah dan membacakan teks tanpa
ada animasi untuk menampilkan sebuah informasi (Nuraeni, 2022:
660). Untuk itu sebagai pendukung kegiatan belajar, diperlukannya
media pembelajaran yang menjadi bahan dan peralatan.



Media pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran.
Media pembelajaran berpengaruh terhadap proses belajar siswa.
Media pembelajaran dapat digunakan dengan menarik dan mudah
dipahami atau dijadikan penanda berhasil tidaknya siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Oleh karena itu proses
pembelajaran akan lebih menarik minat belajar peserta didik.

Kebutuhan akan adanya media pembelajaran infografis
muncul sebagai inovatif dengan menggabungkan bagian-bagian
visual dan informasi yang disajikan secara menarik dan sistematis
(Alwasi, 2023: 76). Pengertian infografis adalah visualisasi dari
data atau informasi yang menggunakan beberapa simbol visual
baik seperti bentuk, gambar, garis dan lain-lain (Rahman, 2023:
26). Infografis tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik, tetapi juga meningkatkan daya ingat siswa terhadap
materi yang dipelajari (Mala, 2023: 102). Membuat sebuah media
infografis, juga diperluakn alat untuk membentuk desain atau
rancangan kompleks dengan informasi baik data dalam desain
tersebut (Tanjung & Faiza, 2019: 80).

Berdasarkan hasil observasi peneliti kepada salah satu guru
Bahasa Indonesia di MAN 4 Banyuwangi, sebagian minat belajar
siswa sangat minim, dapat dibuktikan sebagai berikut. Pertama,
nilai hasil belajar siswa kurang dari standar minimum. Kedua,
kurang minat siswa dalam belajar pelajaran bahasa Indonesia,
menurut peserta didik pelajaran bahasa Indonesia itu sangat
menjenuhkan, apalagi jam pelajarannya pada jam siang, sehingga
membuat peserta didik jenuh untuk belajar pelajaran tersebut.
Peneliti juga menemukan beberapa penemuan, yakni diantaranya
sebagian guru menggunakan buku paket, papan tulis dan sepidol
sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu, infografis dijadikan
media pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dan minat
belajar siswa dan diharapkan dengan mencoba inovasi ini dapat
menyajikan materi pembelajaran yang menarik dan ringkas namun
tetap jelas.

Seorang guru dapat menggunakan infografis untuk
menjelaskan topik yang kompleks, merangkum poin-poin penting,
atau memberikan panduan langkah-langkah yang lebih mudah
digunakan. Di sisi lain, siswa dapat menggunakan infografis untuk
menyusun catatan belajar atau menyatukan ide mereka. Hal ini,
infografis menjadi alat pembelajaran yang tidak hanya efektif,



1.2

1.3

tetapi relevan dalam mendukung kebutuhan belajar siswa di era
modern.

Sebagian besar penelitian tentang media pembelajaran
lebih sering dilakukan di sekolah umum, sehingga belum tentu
relevan dengan kondisi di Madrasah Aliyah. MAN 4 Banyuwangi
memiliki karakter siswa dan memiliki tantangan unik, seperti pada
tingat pemahaman yang beragam dan kebutuhan pembelajaran
yang mengedepankan pada pembelajaran berbasis nilai-nilai
keislaman, yang belum banyak diteliti.

Kurang perhatian guru pada kreativitas siswa juga kurang
ditekankan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, lebih
mengedepankan pada pemahaman materi dan kemampuan untuk
menghafal. Pada halnya, menumbuhkan kreativitas pada siswa
juga sangat penting. Hal ini melatarbelakangi penelitian untuk
mengkaji seberapa kreativitas dan minat siswa dalam belajar.
Selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan penggunaan media
pembelajaran  infografis untuk membantu meningkatkan
kreativitas dan minat siswa.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan
yang akan dikemukakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Bagaimana penggunaan media pembelajaran infografis dalam
membantu membentuk kreativitas siswa pada materi Bahasa
Indonesia ?

b. Apakah media pembelajaran infografis mampu membentuk
minat belajar siswa pada materi Bahasa Indonesia ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dirumuskan sebagai upaya memecahkan
masalah, demikian pula dengan penelitian ini. Adapun tujuan
dalam penelitian ini adalah;

a. Untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran
infografis dalam membantu membentuk kreativitas siswa pada
materi Bahasa Indonesia.

b. Untuk mendeskripsikan media pembelajaran infografis
mampu membentuk minat belajar siswa pada materi Bahasa
Indonesia.



1.4

1.4.1

Manfaat Penelitian

Pada hakikatnya dalam suatu penelitian yang dilakukan
untuk mendapatkan manfaat. Adapun manfaat dalam penelitian ini
mempunyai dua ranah kemanfaatan yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian dapat menambah khasanah
pengetahuan dan wawasan tentang media pembelajaran infografis
dalam meningkatkan kreativitas dan minat belajar siswa terhadap
materi bahasa Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.5
1.5.1

a. Bagi Sekolah
Temuan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
pihak sekolah dalam mengembangkan strategi pembelajaran
berbasis media visual yang mendukung pembelajaran abad 21
dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan
mengenai bagaimana media infografis dapat membangkitkan
minat dan mendorong kreativitas siswa dalam pembelajaran.
Guru dapat menjadikan temuan ini sebagai pertimbangan
dalam merancang metode pembelajaran yang lebih menarik
dan interaktif.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini menunjukkan bahwa media infografis
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan
dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam
mengikuti pelajaran.
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan
inspirasi bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji efektivitas
media pembelajaran visual atau pendekatan pembelajaran
kreatif di lingkungan pendidikan.

Definisi Istilah
Media Pembelajaran

Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan.



1.5.2

1.5.3

1.5.4

Infografis

Infografis memiliki arti Infografis, secara sederhana, dapat
didefinisikan sebagai representasi visual dari data atau informasi.
Kreativitas

Kreativitas merupakan kegiatan yang dapat menghasilkan
atau bersifat baru dan bermanfaat. Kreativitas dapat mengacu pada
bagaimana cara berpikir dan bagaimana bertindak untuk
menghasilkan suatu hal baru, asli, dan memiliki manfaat yang baik
untuk diri sendiri atau orang lain.
Minat Belajar

Minat berkaitan erat dengan preferensi atau ketertarikan
terhadap subjek atau aktivitas tertentu, yang muncul tanpa adanya
dorongan dari luar. Minat yang kuat dapat memengaruhi metode
pembelajaran secara signifikan; jika materi pembelajaran tidak
sesuai dengan minat siswa, siswa tersebut tidak akan terlibat
sepenuhnya dalam proses pembelajaran, karena tidak ada motivasi
diri untuk melakukannya.



2.1
2.1.1

BAB I1
LANDASAN TEORI

Teori-Teori Yang Berkaitan Dengan Penelitian
Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang mana diajarkan baik pada jenjang SD, SMP, maupu
SMA bahkan pada tingkatan perguruan tinggi juga. Pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran wajib dan
dilaksanakan pada pendidikan di Indonesia. Menurut
pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya dapat bertujuan
sebagai pembentuk sikap dan penggunaan bahasa mencerminkan
keterampilan dan kesantunan dalam berbahasa lisan ataupun
tulisan (Riyanti & Hidayati, 2022: 98).

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat
keterampilan berbahasa penting yang harus dimiliki pelajar:
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Nurlelah, 2022:
15). Hal ini senada dengan Riyanti & Hidayati (2022: 99) pada
dasarnya pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk
meningkatkan kompetensi berbahasa siswa, Empat aspek
keterampilan yang tercakup adalah mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis.

Perilaku berbahasa pada siswa dapat mencerminkan dari
hasil Pendidikan dan pembiasaan dari keluarga, lingkungan,
pergaulan dan pola yang disampaikan pada pembelajaran di
sekolah. Apabila pola pembelajaran tidak hanya berorientasi
terhadap hasil yang diperoleh siswa, akan tetapi juga pada sikap
berbahasanya. Siswa didorong dan diberikan fasilitas untuk
mengekspresikan diri secara aktif dan produktif dalam bahasa
Indonesia.

Kegiatan seperti bercerita, membaca puisi dan cerita
pendek, melakukan wawancara dengan narasumber, menanggapi
pertunjukan drama, menyajikan acara, dan menyampaikan pidato.
Selain itu, mereka dilengkapi dengan sumber daya untuk
meningkatkan keterampilan menulis mereka, yang meliputi
membuat buku harian, menyusun rima dan puisi, menulis laporan,
menyusun naskah drama, membuat slogan dan poster, mengulas
buku, dan menghasilkan karya tulis akademis.



2.1.2 Media Pembelajaran

a.

Pengertian

Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan
bentuk jamak dari “medium”, secara harfiah berarti perantara
atau pengantar. Menurut Kustandi & Darmawan (2020: 4)
mengemukakan bahwa media merupakan perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dapat
dikatakan bahwa media adalah wadah dari pesan yang sumber
inginkan untuk diteruskan kepada sasaran atau penerima
pesan tersebut, sebagaimana materi yang diterima ialah pesan
instruksional, dan tujuan yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran.

Medius kata latin dari media yang secara harfiah
berarti: tengah, perantara, atau pengantar. Dalam Bahasa arab
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan. Menurut Nurfadhillah, (2021: 8)
menyatakan bahwa media dipahami secara garis besar adalah
manusia materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat  pembelajar  (siswa) mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media yang dimaksud
dalam pengertian tersebut, yaitu guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah.

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Menurut
Kustandi & Darmawan (2020: 5) mengemukakan istilah
medium sebagai perantara yang mengantarkan dari pada
informasi antar sumber dan penerima. Jadi, televisi, filem,
foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan,
bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media.

Dalam kegiatan belajar mengajar, juga sering dalam
pemakaian kata media pembelajaran dapat diganti dengan
istilah bahan pembelajaran (instructional material),
komunikasi pandang-dengar (audio-visual communication),
alat peraga (visual education), alat peraga dan media penjelas
(Kustandi & Darmawan, 2020: 5).

Apabila media tersebut membawa pesan-pesan atau
informasi dengan tujuan sebagai pembelajaran atau
mengandung maksud-maksud pembelajaran maka media itu
disebut media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Kustandi & Darmawan (2020: 6) dengan memberi batasan
media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh
manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan,
atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat tersebut
sampai pada penerima yang dituju.

Dengan demikian uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran ialah alat untuk membantu proses
belajar mengajar dan berfungsi sebagai penjelas makna dari
pesan yang disampaikan sehingga tujuan dari pembelajaran
dapat lebih baik dan sempurna.

Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Menurut Yati (2019: 17) Kriteria Pemilihan Media
Pembelajaran, beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam
memilih media pembelajaran, antara lain:

1) Tujuan
Media yang dipilih hendaknya mendukung tujuan
pemblajaran yang telah ditetapkan. Tujuan yang
dirumuskan tersebut merupakan kriteria utama,
sedangkan tujuan pembelajaran lainnya melengkapi
kriteria utama tersebut.
2) Ketepatgunaan
Jika materi yang akan dipelajari adalah bagian-
bagian yang penting dari, maka gambar seperti bagan dan
slide dapat digunakan. Apabila yang dipelajari adalah
aspek-aspek yang menyangkut gerak, maka media film
atau video akan lebih tepat.
3) Keadaan Siswa
Media akan digunakan tanpa mempedulikan
perbedaan antar individu di antara siswa. Misalnya, jika
siswa tergolong tipe auditori atau visual, maka siswa tipe
auditori dapat memperoleh manfaat dari media visual,
sedangkan siswa tipe visual juga dapat belajar secara
efektif melalui media auditori.
4) Ketersediaan
Meskipun suatu media tertentu dianggap sangat
cocok untuk mencapai tujuan pendidikan, media tersebut
tidak dapat digunakan jika tidak tersedia.
5) Biaya



Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan
memanfaatkan media harus benar-benar sepadan dengan
hasil yang ingin dicapai

c. Fungsi Media Pembelajaran

Terdapat empat fungsi media pembelajaran, khusunya
media visual, yaitu (1) fungsi atensi, (2) fungsi afektif, (3)
fungsi kognitif, (4) fungsi kompensatoris (Kustandi &
Darmawan, 2020: 16).

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu
menarik dan mengarahkan perhatian kepada siswa untuk
dapat berkonsentrasi terhadap isi pelajaran dengan
berkaitannya makna visual yang ditampilkan atau menyertai
teks materi pelajaran. Sering terjadi pada awal pelajaran siswa
tidak tertarik dengan materi pelajaran itu merupakan salah
satu pelajaran yang tidak menyenangkan sehingga mereka
kurang memperhatikan.

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat
kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang
bergambar. Dengan menampilkan gambar maupun lambang
visual dapat membangkitkan emosi dan sikap siswa, misalnya
informasi yang menyangkut dengan masalah sosial atau ras.

Fungsi kognitif media visual terlihat dari beberapa
temuan penelitian mengungkapkan bahwa lambang visual atau
gambar dapat memperlancar untuk tujuan memahami,
menginggat informasi atau pesan yang terdapat pada gambar.

Fungsi kompensatoris media visual yang mana
memberikan konteks sebagai bentuk memahami teks untuk
membantu siswa yang lemah dalam mengingat kembali
informasi dalam teks dan membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks.

2.1.3 Infografis
a. Pengertian Infografis

Infografis, yang berasal dari kata Infographic istilah
bahasa Inggris yang menggabungkan "informasi" dan "grafik,"
mengacu pada representasi informasi atau data melalui sarana
visual. Secara sederhana, konsep infografis dapat dipahami
sebagai visualisasi data. Menurut Rahman (2023: 25)
menyatakan bahwa Infografis berfungsi sebagai representasi
visual data atau konsep, yang bertujuan menyampaikan



informasi kompleks kepada audiens dengan cara yang mudah
dicerna dan dipahami.

Secara umum menurut Rahman (2023: 26) pengertian
infografis adalah berdasarkan visualisasi dari data atau
informasi yang menggunakan beberapa simbol visual seperti
bentuk, gambar, teks, garis dan lain-lain. Sebagaimana
informasi dapat bertujuan sebagai bentuk untuk meningkatkan
pemahaman para pembaca agar cepat dan lebih efektif dari
teks murni. Salah satu kelebihan dari infografis adalah
kemampuan untuk memecahkan informasi yang kompleks
atau data statistic menjadi visual yang sederhana, membuat
audiens lebih mudah memahami dan mengingat informasi
tersebut (Afgiansyah, 2024: 75).

. Jenis Infografis

Infografis memiliki beberapa jenis menurut Rahman
(2023: 27), yaitu (1) flowchart Infographic, (2) Timeline
Infographic, (3) Comparison Infographic, (4) Data
Visualization, (5) process infographic infographic, (6)
informational atau list-based infographic, (77) Interactive
Infographic.

Flowchart infographic (infografis diagram alur)
berfungsi sebagai representasi visual dari serangkaian proses
atau prosedur, yang memudahkan pemahaman. Jenis
infografis ini bertujuan untuk memandu pembaca melalui
aliran informasi, yang dapat jauh lebih menantang untuk
disampaikan melalui teks biasa.

Timeline Infographic (infografis garis waktu)
merupakan media paling sederhana untuk menyajikan
informasi secara kronologis, seperti peristiwa penting yang
terjadi dalam satu tahun.

Comparison Infographic (infografis perbandingan)
dirancang untuk membedakan dan membandingkan dua item
atau lebih secara visual, sehingga memungkinkan pembaca
untuk memahami pokok bahasan dengan lebih mudabh.

Data Visualization (visualisasi data) mengacu pada
representasi grafis data, yang mengomunikasikan hubungan
antara dua titik data, seperti angka, yang diilustrasikan melalui
ikon atau gambar. Biasanya, format ini menggunakan teks
minimal, dengan font yang lebih besar dan lebih tebal untuk
membantu dalam menafsirkan konteks.
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Process Infographic Infographic (proses infografis
infografis) memiliki kesamaan dengan infografis diagram alir,
karena keduanya menggambarkan prosedur langkah demi
langkah. Namun, tidak seperti infografis diagram alir, yang
mematuhi simbol standar (misalnya, simbol melingkar untuk
titik awal), infografis proses tidak bergantung pada simbol
tertentu.

Informational atau List-Based Infographic Conclusion
(informasi atau kesimpulan infografis berbasis daftar)
bertujuan untuk menyampaikan konsep baru atau
memberikan gambaran umum tentang topik tertentu.
Infografis ini biasanya terdiri dari beberapa bagian dengan
judul deskriptif.

Interactive Infographic merupakan memungkinkan
pembaca untuk terlibat langsung dengan informasi yang
ditampilkan. Pembuatan infografis jenis ini lebih rumit, karena
memerlukan pengodean khusus untuk pengembangan.
Pembaca dapat mengontrol dan memanipulasi grafik tertentu
dengan memperbesar tampilan, mengklik tombol, dan banyak
lagi.

Geographic Infographic yaitu memiliki tujuan untuk
memvisualisasikan data geografis seperti jumlah populasi atau
pendidik disuatu daerah, pendapatan suatu negara, tingkat
melek huruf suatu negara dan lain sebagainya. Biasanya
menggunakan gradasi, warna, nada dinamis dan garis ilustrasi
agar dapat mengkategorikan batas, membedakan pergeseran
konseptual dan mempengaruhi cara pembaca memindai secara
visual.

Manfaat Infografis
Menurut Zasiroh (2024: 26) penggunaan infografis
dalam media pembelajaran adalah sebagai berikut
1) Menyediakan acuan konkrit, ialah infografis dapat
menggambarkan informasi dengan jelas. Misalnya,
dengan menampilkan gambar pada infografis saat
menjelaskan ciri-ciri.

2) Menkonkritkan hal yang abstrak, ialah memperjelas
informasi abstrak melalui media dengan tampilan gambar.

3) Meningkatkan motivasi, ialah infografis dengan tampilan
menarik dapat menarik perhatian siswa dan mendorong
dalam belajar.
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4) Mengarahkan perhatian, ialah guru lebih menonjolkan
dari pada gambar dan warna dalam infografis untuk
mengarahkan perhatian.

5) Merangsang ingatan, ialah infografis dapat memudahkan
sisa menyimpan dan mengingat informasi.

6) Mengurangi usaha belajar, ialah penggunaan kompinasi
gambar dengan teks pada infografis dapat memudahkan
siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Misalnya,
infografis tentang prosedur dapat digunakan untuk
menjelaskan konsep prosedur.

2.1.4 Kreativitas
a. Pengertian

Kreativitas menurut Riyanti & Hidayati (2022: 99),
menjelaskan bahwa kreativitas merupakan kegiatan yang
dapat menghasilkan dan bersifat baru dan dapat berguna.
Kreativitas dapat mengacu pada bagaimana cara berpikir dan
bagaimana bertindak untuk menghasilkan suatu hal baru, asli,
dan memiliki manfaat yang baik untuk diri sendiri atau orang
lain. Kreativitas linguistik siswa dapat diekspresikan melalui
berbagai bentuk kegiatan bahasa dan produk linguistik atau
sastra, baik yang bersifat kurikuler, kokurikuler, maupun
ekstrakurikuler.

Menurut Riyanti (2019: 4) kreativitas dipahami sebagai
sifat pribadi seorang individu (dan bukan merupakan sifat
social yang mendalami masyarakat) yang tercermin dari
kemampuan untuk menciptakan sesuatu hal yang baru. Hal ini
juga sama artinya bahwa suatu kreativitas dapat dimulai
dengan adanya kemampuan yang terdapat dalam individu
untuk dapat berbuat lebih baik lagi.

b. Ciri-ciri

Secara umum, tanda-tanda kreativitas bisa kita amati
dalam proses berpikir seseorang ketika mereka mencari solusi
untuk suatu masalah. Nurani & Hartati (2020: 3) menjelaskan
proses berpikir dalam diri seseorang ditandai dengan ciri-ciri
yang berhubungan dengan hal-hal berikut ini.

1) Kelancaran, dalam memberikan jawaban dan atau
mengemukakan pendapat atau ide-ide.

2) Kelenturan, berupa kemampuan untuk mengemukakan
berbagai alternatif dalam memecahkan masalah.
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3) Keaslian, berupa kemampuan untuk menghasilkan
berbagai ide atau karya yang asli hasil pemikiran sendiri.

4) Elaborasi, berupa kemampuan untuk memperluas ide dan
aspek-aspek yang mungkin tidak terpikirkan atau terlihat
oleh orang lain.

5) Keuletan dan kesabaran, dalam menghadapi suatu situasi
yang tidak menentu.

Selain itu, Kreativitas bukan hanya tentang kecerdasan,
tapi juga ditandai oleh rasa ingin tahu yang tinggi, kegemaran
bertanya, dan keinginan kuat untuk mencari pengalaman baru.
Ini adalah kemampuan untuk berpikir luwes dan orisinal, serta
mengembangkan ide secara detail. Sependapat dengan
Yuandana (2023: 19) ciri-ciri anak yang menunjukkan
kmampuan Dberfikir kreatif dapat terlihat saat anak
menunjukkan ciri, seperti kelancaran, keluesan, keaslian, dan
elaborasi. Orang kreatif cenderung memiliki pemikiran
menyebar (divergent thinking), bukan hanya terpaku pada satu
jawaban (convergent thinking). Uniknya, orang yang sangat
cerdas belum tentu kreatif, namun orang kreatif umumnya
pasti cerdas.

Berdasarkan paparan di atas menurut Yuandana
(2023: 20) berkaitan dengan karakteristik kreativitas dengan
indikator kreatif, indikator yang berhubungan adalah berikut
ini.

1) Kelancaran/keluasan gagasan (Fluency) adalah
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, pertanyaan.
Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban Anak yang
memiliki kelancaran berpikir akan mengajukan banyak
pertanyaaan, menjawab dengan sejumlah jawaban,
banyak gagasan, bekerja lebih cepat dari anak-anak lain,
cepat melihat kesalahan pada obyek atau orang lain.

2) Kelenturan/Keanekaragaman Gagasan (Fleksibilitas)
adalah anak berkeinginan untuk mengambil risiko
berperilaku berbeda dan mencoba hal-hal yang baru dan
sulit, anak menyukai untuk menggunakan imajinasinya
dalam bermain terutama dalam bermain pura-pura, serta
anak bersifat fleksibel dan berbakat dalam mendesain
sesuatu.
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3) Keaslian ide (Orisinalitas) adalah mampu melahirkan
ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak
lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. anak
berkeinginan untuk mengambil risiko berperilaku berbeda
dan mencoba hal-hal yang baru dan sulit, anak bersifat
non-konformis, yaitu melakukan hal-hal dengan caranya
sendiri, anak menjadi inovatif, penemu, dan memiliki
banyak sumber daya.

4) Kekayaan dan kedalaman detail (Elaborasi) adalah anak
menjadi terarah sendiri dan termotivasi sendiri, anak
memiliki imajinasi dan menyukai fantasi, anak terlibat
dalam eksplorasi yang sistematis dan yang disengaja
dalam membuat rencana dari suatu kegiatan, anak
bereksplorasi, bereksperimen dengan objek, contoh,
memasukkan atau menjadikan sesuatu sebagai sebagai
bagian dari tujuan.

5) Keuletan dan kesabaran adalah anak berpendirian
tegas/tetap, terang-terangan, berkeinginan untuk bicara
secara terbuka dan bebas, anak berkeinginan untuk
mengambil risiko berperilaku berbeda dan mencoba hal-
hal yang baru dan sulit.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
kreativitas anak dapat dikembangkan sepenuhnya lewat proses
kreatif yang terjadi saat mereka diberi kebebasan
mengekspresikan ide-ide. Melalui aktivitas bermain, berbagai
indikator kreativitas pada anak dapat terlihat.

Asumsi Tentang Kreativitas

Terdapat enam gagasan pokok yang menjadi landasan
pemahaman tentang kreativitas Yuswatiningsih & Ike (2017:
6), yaitu :

1) Setiap individu memiliki potensi kreatif, meskipun tingkat
dan cara mengekspresikannya berbeda-beda. Tidak ada
seseorang yang benar-benar tanpa kreativitas, karena
setiap orang memiliki kemampuan untuk berpikir dan
bertindak secara kreatif sesuai dengan kapasitas dan
pengalamannya masing-masing.

2) Kreativitas dapat diwujudkan dalam bentuk hasil nyata,
baik berupa produk fisik seperti karya seni dan kerajinan,
maupun bentuk non-fisik seperti ide, gagasan, atau
pemecahan masalah yang inovatif. Hal ini menunjukkan
bahwa kreativitas tidak selalu harus terlihat secara visual,
tetapi juga dapat dirasakan melalui pemikiran dan konsep.
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3) Aktualisasi kreativitas merupakan hasil dari interaksi
antara faktor internal dan eksternal. Faktor internal
mencakup minat, motivasi, imajinasi, serta kemampuan
berpikir divergen, sedangkan faktor eksternal meliputi
dukungan lingkungan seperti keluarga, sekolah, atau
masyarakat. Keduanya saling memengaruhi dan berperan
penting dalam membentuk dan mengarahkan potensi
kreatif seseorang.

4) Dalam diri individu dan lingkungan sekitarnya, terdapat
faktor yang bisa mendorong maupun menghambat
kreativitas. Misalnya, rasa percaya diri, suasana yang
kondusif, kebebasan berpendapat, dan dorongan untuk
bereksperimen dapat merangsang kreativitas. Sebaliknya,
tekanan, ketakutan gagal, dan pembatasan berlebihan bisa
menjadi penghambat.

5) Kreativitas tidak muncul secara tiba-tiba atau terlepas dari
konteks sosial dan budaya. Kreativitas adalah hasil dari
proses berpikir dan belajar yang berkesinambungan.
Sering kali, ide-ide kreatif berasal dari pengembangan
atau kombinasi baru dari pengetahuan dan pengalaman
yang sudah ada sebelumnya, baik dari diri sendiri maupun
hasil karya orang lain. Oleh karena itu, kreativitas
merupakan bagian dari proses evolusi pengetahuan dan
inovasi.

2.1.5 Minat Belajar
a. Pengertian

Minat belajar adalah dorongan yang muncul dari dalam
maupun luar diri siswa, berupa serangkaian upaya untuk
menciptakan kondisi ideal yang diinginkan. Minat ini
memberikan kesinambungan dan mengarahkan proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai (Sinaga & Yunilisa, 2024: 1552).
Sedangkan menurut Furqon (2024: 7) Minat belajar dapat
dikatakan sebagai kondisi psikologis seseorang yang memiliki
motivasi serta semangat yang tinggi dalam melakukan kegiatan
belajar.

Siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi,
tujuan pembelajarannya dapat tercapai. Minat belajar akan
sangat mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai, sesuai
dengan yang diungkapkan (Chandra & Rasimin, 2023: 110)
bahwa minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

b. Ciri-ciri
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Terdapat tujuh ciri minat belajar menurut Haryani
(2023: 9) sebagai berikut: 1) minat tumbuh bersama dengan
perkembangan fisik dan mental. 2) minat tergantung pada
kegiatan belajar. 3) perkembangan minat mungkin terbatas. 4)
minat tergantung pada kesempatan belajar. 5) minat yang
dipengaruhi oleh budaya. 6) minat berbobot emosional. 7)
minat berbobot berbobot egosentris, artinya jika seseorang
senang terhadap sesuatu, maka akan timbul Hasrat untuk
memilikinya.

Menurut Karisma & Setiawan (2022: 122)
mengungkapkan beberapa indikator minat belajar yaitu:
perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan
siswa. Beberapa definisi telah diajukan mengenai indikator
minat belajar yang disebutkan di atas. Dalam penelitian ini,
indikator minat yang digunakan adalah:

1) Pertama, perasaan gembira. Ketika seorang siswa
merasakan kegembiraan terhadap mata pelajaran
tertentu, tidak ada rasa kewajiban untuk belajar. Misalnya,
siswa senang menghadiri kelas, tidak merasa bosan, dan
hadir selama pelajaran.

2) Kedua, keterlibatan siswa. Ketertarikan seseorang
terhadap suatu mata pelajaran menimbulkan rasa senang
dan keinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang
berkaitan dengan mata pelajaran tersebut. Contohnya
termasuk aktif dalam diskusi, mengajukan pertanyaan,
dan menanggapi pertanyaan dari guru.

3) Ketiga, minat atau ketertarikan. Hal ini berkaitan dengan
motivasi siswa terhadap ketertarikan mereka pada objek,
individu, aktivitas, atau pengalaman tertentu yang
dirangsang oleh aktivitas itu sendiri. Misalnya, antusiasme
dalam mengikuti pelajaran dan tidak menunda-nunda
tugas dari guru.

4) Keempat, perhatian siswa. Minat dan perhatian sering
dianggap sinonim dalam penggunaan sehari-hari; namun,
perhatian siswa mengacu pada konsentrasi yang
ditunjukkan siswa terhadap pengamatan dan pemahaman,
sambil mengabaikan gangguan lain. Ketika siswa memiliki
minat pada objek tertentu, mereka secara alami
memfokuskan perhatian mereka pada objek tersebut.
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Misalnya, mendengarkan penjelasan guru dan mencatat
materi.

Penelitian Terdahulu

Penelitian dilakukan oleh Mubarok, tahun 2021 dengan
judul “Kreativitas Mahasiswa dalam Membuat Media
Pembelajaran”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kreativitas mahasiswa calon guru dalam
membuat media pembelajaran. Metode yang digunakan pada
penelitian ini dengan menggunakan kualitatif dengan pendekatan
studi naratif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) Pada kategori kelancaran berpikir, mahasiswa calon guru
sudah memiliki pengetahuan tentang media pembelajaran,
mampu menemukan ide, serta mengaitkan beberapa konsep
dalam satu media pembelajaran; (2) Pada kategori keluwesan
berpikir, mahasiswa calon guru sudah mampu menggunakan
bermacam pendekatan dan melihat masalah dari sudut
pandang berbeda; (3) Pada Kkategori elaborasi, mahasiswa
calon guru sudah mampu melakukan inovasi, kreativitas, dan
mengembangkan gagasan dengan terispirasi oleh lingkungan
sekitar; (4) Pada kategori originalitas, mahasiswa calon guru
sudah mampu menjelaskan keorisinalan media pembelajaran yang
dibuat dengan mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Persamaan dari penelitian ini yaitu tema media
pembelajaran. Sedangkan, perbedaan dari penelitian yang
dilakukan ialah diperuntukkan untuk mahasiswa calon guru dan
jenis penelitian studi naratif.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Masluhah, dkk
tahun 2022 dengan judul “efektivitas media pembelajaran berbasis
infografis terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
media pembelajaran berbasis infografis terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Metode yang
digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan kualitatif
dengan metode survei. Hasil penelitian uji pre-test dan post-test
dapat disimpulkan pemanfaatan media pembelajaran berbasis
infografis berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Persamaan
dari penelitian ini yaitu media pembelajaran berbasis infografis.
Sedangkan perbedaan dari penelitian yang dilakukan ialah dengan
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tujuan efektivitas terhadap hasil belajar siswa dan objek penelitian
pada mata pelajaran IPS.

Penelitian dilakukan oleh Ketut Ayu Lola Monika, dkk
tahun 2023 dengan judul “Media Infografis di Jenjang Sekolah
Dasar Meningkatkan Minat, Karakter, Hasil Belajar Siswa, dan
Penanggulangan Masalah Kesehatan”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui implementasi media infografis juga
berpengaruh terhadap karakter dan penyuluhan kesehatan.
Metode yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan
kualitatif jenis penelitian literatur. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa hasil kajian literatur yang dilakukan,
infografis dapat meningkatkan minat belajar, hasil belajar, dan
karakter siswa di jenjang pendidikan dasar. Infografis dapat
dijadikan media edukasi pengetahuan gizi, kesehatan reproduksi
remaja, dan pencegah wabah pandemi. Persamaan dari penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan media infografis bertujuan
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Sedangkan perbedaan
dari penelitian yang dilakukan ialah sebagai objek terdapat pada
tingkat sekolah dasar dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
karakter hasil belajar siswa.

Penelitian dilakukan oleh Abi Yazid Bastomi, tahun 2023
dengan judul “Implementasi Media Pembelajran Infografis pada
Mata Pelajaran IPS untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas
VIII Mts Ahmad Yani Jabung”. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui implementasi media infografis untuk meningkatkan
minat baca siswa pada mata pelajaran IPS melalui media Infografis
dan mengetahui hambatan implementasi media infografis untuk
meningkatkan minat baca siswa. Metode yang digunakan pada
penelitian ini dengan menggunakan kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian study kasus. Berdasarkan hasil penelitian 1)
penerapan infografis menjadi media dalam pembelajaran IPS
memiliki beberapa manfaan dan keunggulan bagi guru maupun
peserta didik, hal itu menjadi suatu nilai plus atau efektifitas dalam
menggunakan infografis. 2) problematika yang dihadapi dalam
penerapan media infografis berkaitan dengan proses penyampaian
infografis didalam kelas, proses pembuatan media kurang
maksimal, dan sarana prasarana. Persamaan dari penelitian ini
yaitu sama-sama mungunakan media infografis dan pendekatan
penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan dari
penelitian yang dilakukan yaitu objek penelitian mata pelajaran IPS
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Kelas VIII Mts Ahmad Yani Jabung dan tujuan penelitian yaitu
meningkatkan minat baca siswa kelas VIII Mts Ahmad Yazid
Jabung.

Penelitian dilakukan oleh Agnes Elizabeth Manalu, tahun
2025 dengan judul “Analisis Kreativitas Guru dalam Merancang
Media Pembelajaran di Sekolah SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kreativitas
guru dalam merancang media pembelajaran di SMPN 2 Percut Sei
Tuan. Metode yang digunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak guru masih
mengandalkan media pembelajaran yang kurang menarik bagi
siswa. Faktor utama yang menghambat kreativitas guru adalah
keterbatasan sumber daya dan kurangnya dukungan dalam
pengembangan keterampilan teknologi. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan dan fasilitas yang lebih baik untuk mendorong
guru dalam menciptakan media pembelajaran yang lebih inovatif.
Dengan demikian, peningkatan kreativitas guru dalam merancang
media pembelajaran diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.
Persamaan dari penelitian ini yaitu terdapat pada tema kreativitas
media pembelajaran dan menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada tujuan penelitiannya yaitu
guru dalam merancang media dan objek penelitian pada jenjang
SMP.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

N | Nama, | Link Tujuan | Metode | Hasil/Ke | Persam | Perbed
o | Tahun, | artikel | Peneliti | Peneliti | simpulan | aan aan
Judul 0JS, an an
Peneliti | Nama
an Jurnal/
Skripsi
/Tesis,
Nama
PT
1 | Mubaro | Jurnal | Untuk | kualitat | Terdapat | a) a)
k. 2021. | Jendela | mendes | if 4 Tema
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pembelaj

aran.
Masluh | Jurnal | Menget | Peneliti | Berdasar | Tema a)
ah. Teori ahui an kan hasil | peneliti | Tujuan
2022. dan efektivi | kuantit | uji pre- | an peneliti
Efektivi | Praksis | tas atif test dan | media | anyaitu
tas Pembel | media | dengan | post-test | pembel | evektifi
media | ajaran | pembel | metode | dapat ajaran | tas
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, Ketut | Jurnal | menget | tif jenis | kajian Tema Objek
Ayu Pendidi | ahui peneliti | literatur | peneliti | peneliti
Lola. kan implem | an yang an an yaitu
2023. Guru entasi | literatu | dilakuka | mengg | tingkat
Media media |r n, unakan | sekolah
Infogra infograf infografi | media | dasar
fis di is juga s dapat | infograf | b)
Jenjang berpen meningk | is Tujuan
Sekolah garuh atkan b) peneliti
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Pelajar an memiliki | kualitat | b)
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2.3

Alur Pikir Penelitian

Penelitian ini berawal ditemukan sebuah fenomena yang
terjadi di Madrasah Aliyah Negeri 4 Banyuwangi, yaitu berkaitan
pada materi Bahasa Indonesia, masih banyaknya siswa kurang
minat dalam belajar. Hal ini dapat dikarenakan materi yang
disampaikan terlalu banyak dan kurang memiliki ketertarikan,
sehingga siswa memiliki rendah minat dalam belajar materi Bahasa
Indonesia dan sumber belajar siswa kebanyakan dari buku paket
sehingga menyebabkan siswa kurang mengkreasikan ide-ide dalam
pembelajaran yang lebih menarik terkonsep, serta belum pernah
mencoba untuk menggunakan media pembelajaran infografis
sebagai penyampaian materi, dan dapat membantu membentuk
minat dan kreativitas siswa.

Proses belajar mengajar adalah proses yang dilakukan oleh
peserta didik untuk mencapai perubahan yang lebih baik, dari
ketidaktahuan menjadi pengetahuan, sehingga mendorong
pertumbuhan baik diri sendiri dan lingkungan sekitarnya.
Efektivitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk mata pelajaran, kualitas pengajar, media pembelajaran,
sarana prasarana, dan lingkungan belajar.

Guru mempunyai kedudukan sebagai peran utama dalam
pembelajaran. Keberhasilan guru dalam memilih media
pembelajaran yang tepat akan sangat mempengaruhi kualitas
pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran.

Media sebagai alat bantu pada proses pembelajaran,
berkembang sesuai kemajuan teknologi. Media pembelajaran
infografis adalah alat pembelajaran yang efektif. Infografis mampu
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menyajikan informasi kompleks menjadi sederhana dan menarik
dengan memadukan gambar, teks, dan diagram dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran dalam menyampaikan materi
pelajaran dan mengkreasikan ide menarik.

Dengan demikian, perlu adanya penggunaan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan kreativitas
belajar peserta didik, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan media pembelajaran infografis. Adapun alur pikir
penelitiannya yaitu sebagai berikut.
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Tabel 2. 2 Alur Pikir Penelitian

Penelitian Terdahulu

Mubarok. 2021.
Kreativitas Mahasiswa
dalam Membuat Media
Pembelajaran.
Masluhah. 2022.
Efektivitas Media
Pembelajaran Berbasis
Infografis Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran IPS.
Monika, Ketut Ayu Lola.
2023. Media Infografis
di Jenjang Sekolah
Dasar =~ Meningkatkan
Minat, Karakter, Hasil
Belajar  Siswa, dan
Penanggulangan
Masalah Kesehatan.
Busthomi, Abi Yazid.
2023. Implementasi
Media Pembelajaran
Infografis pada Mata
Pelajaran IPS untuk
Meningkatkan =~ Minat
Baca Siswa Kelas VII
MTS Ahmad Yani
Jabung.

Manalu, Agnes
Elizabeth. 2025. Analisis
Kreativitas Guru dalam
Merancang Media
Pembelajaran di Sekolah
SMP Negeri 2 Percut Sei
Tuan.

PENGGUNAAN MEDIA
INFOGRAFIS DALAM
MEMBENTUK MINAT DAN
KREATIVITAS BELAJAR SISWA
MAN 4 BANYUWANGI

v

v

1.

2.

Rumusan Masalah

Bagaimana
penggunaan media
pembelajaran
infografis  dalam
membantu
membentuk
kreativitas  siswa
pada materi
Bahasa Indonesia ?
Apakah media
pembelajaran
infografis mampu
membentuk minat
belajar siswa pada
materi Bahasa
Indonesia ?

Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Pendekatan Kualitatif
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2022: 4) Jenis penelitian merupakan
bentuk pendekatan penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk
digunakan dalam mengkaji permasalahan penelitian, baik itu
penelitian kuantitatif, kualitatif, maupun kombinasi (mixed
methods). Digunakan dengan memberikan gambaran tentang
penggunaan media infografis dalam membentuk minat dan
kreativitas pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti menggunakan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian study kasus.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Metode
kualitatif yaitu data yang terkumpul bersifat kata-kata sehingga
tidak terfokus pada angka (Sugiyono, 2022: 246). Deskripsi,
penunjukkan makna, dan penempatan data pada konteksnya
masing-masing sehingga sering dilukiskan dalam bentuk kata-kata
daripada berbentuk angka. Senada dengan Hasan (2025: 4)
Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena
sosial dengan analisis data yang bersifat non-numerik, seperti
wawancara, observasi dan analisis dokumen.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi
kasus (case study). Menurut Sulistiyo (2022: 24) studi kasus adalah
pendekatan yang dilakukan secara intensif, terperinci dan
mendalam terhadap gejala-gejala tertentu. Pengertian studi kasus
menurut Sembiring (2024: 109) adalah suatu bentuk penelitian
atau studi suatu masalah yang memiliki sifat kekhususan, dapat
dilakukan baik dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif,
dengan sasaran perorangan ataupun kelompok, bahkan
masyarakat luas.

Sedangkan sifat penelitiannya adalah prosedur yang
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang dapat diamati. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penelitian kualitatif yang dapat diartikan sebagai
penelitian lapangan yang berusaha untuk mengungkapkan gejala
suatu objek tertentu dengan kata-kata sekaligus untuk
mengembangkan atau mendeskripsikan fenomena tertentu sesuai
apa adanya yang ditemukan di lapangan.
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3.2
3.2.1

Dalam hal ini, yang menjadi fokus adalah penggunaan
media infografis di MAN 4 Banyuwangi dalam proses
pembelajaran, serta bagaimana media tersebut mempengaruhi
minat dan kreativitas belajar siswa.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 4
Banyuwangi yang bertempat di Jl. H. Ichsan. Desa Kesilir, Kec.
Siliragung, Kab. Banyuwangi, Jawa Timur 68488.

Alasan memilih objek penelitian karena sebagian minat
belajar siswa sangat minim dan sajian materi yang disampaikan
oleh guru kurang menarik, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian. Peneliti merasa dengan mencoba
menerapkan infografis, untuk dijadikan media pembelajaran dalam
meningkatkan minat dan kreativitas belajar siswa kelas X MAN 4
Banyuwangi.

3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei yang
dilaksanakan sewaktu surat izin penelitian diedarkan. Dengan
format rincian waktu sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Bulan

K
No eterangan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul

Tahap Persiapan
Peneitian

a. Pengajuan
Judul

b. Pengajuan
Proposal

c. Perizinan
Penelitian

Tahap
2 | Pelaksanaan
Penelitian

a. Pengumpulan
Data

b. Analisis Data
Tahap

3 | Penyusunan
Laporan
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3.4

Kehadiran Peneliti

Kehadiran penulis dalam penelitian ini merupakan hal yang
sangat penting, hal ini sesuai dengan pendapat Suhardi (2023: 37)
menyatakan dalam penelitian kualitatif, kehadiran dalam
penelitian atau bantuan tenaga lain merupakan alat dalam
pengumpulan data.

Dalam penelitian kehadiran peneliti sangat penting dan
diutamakan, karena dalam proses dan kegiatan interaksi antara
narasumber dengan informan yang akan diteliti dan diwawancara.
Oleh karena itu kehadiran dari peneliti sangat utama dengan tujuan
untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang akurat dan valid.

Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung untuk
memperoleh data dan informasi ke lapangan, lokasi dilakukannya
dalam proses pengumpulan data di MAN 4 Banyuwangi. Proses
yang dilakukan yaitu dengan wawancara dengan guru dan siswa.
Selanjutnya sebagai pelengkap data observasi yaitu pengambilan
data dengan bentuk dokomentasi.

Subjek Penelitian (Informan)

Subjek dalam penelitian ini pada siswa kelas X MAN 4
Banyuwangi. Alasan peneliti mengambil subjek penelitian ini yaitu
berdasarkan hasil observasi peneliti kepada salah satu guru Bahasa
Indonesia di MAN 4 Banyuwangi, sebagian minat belajar siswa
sangat minim, dapat dibuktikan sebagai berikut. Pertama, nilai
hasil belajar siswa kurang dari standar minimum. Kedua, kurang
minat siswa dalam belajar pelajaran bahasa Indonesia, menurut
peserta didik pelajaran bahasa Indonesia itu sangat menjenuhkan,
apalagi jam pelajarannya pada jam siang, sehingga membuat
peserta didik jenuh untuk belajar pelajaran tersebut.

Penelitian ini melibatkan beberapa subjek atau informan
yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang diteliti, antara
lain:

a. Indah Murniasih, S.Pd., yang menjabat sebagai Wakil Kepala

Madrasah bidang Kurikulum;

b. Nirmala Hayaningrat, S.Pd., sebagai guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia;

Cinta Bela, siswa kelas X MAN 4 Banyuwangji;

Mita Sofiyatul, siswa kelas X MAN 4 Banyuwangi;

Ulin Nadirotul, Siswa kelas X MAN 4 Banyuwangi;
Aris Dwi, siswa kelas X MAN 4 Banyuwangi.

oo
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3:5

3.5.1

3.5.2

3.6

Data dan Sumber Data

Data adalah suatu fakta atau angka yang dapat dijadikan
bahan untuk menyusun suatu informasi. Data bisa berupa simbol,
angka, kata-kata, gambar, atau gabungan dari semuanya. Data
diperoleh dari hasil observasi atau pengukuran terhadap variabel
yang diteliti (Sugiyono, 2022: 3). Sedangkan menurut Moleong
(2017: 156) data merupakan bahan-bahan yang diperoleh peneliti
dari dunia nyata (empirik) melalui sumber primer dan sekunder,
yang kemudian dikumpulkan secara sistematis sebagai bahan dasar
untuk analisis dan penarikan kesimpulan.

Sumber data merupakan subjek atau objek yang dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam
penelitian, sumber data utama adalah kata-kata, tindakan, serta
dokumen pendukung (Moleong, 2017: 157). Menurut Moleong
(2017: 157) sumber data dibagi menjadi dua yaitu, sumber data
primer dan sumber data sekunder.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah adalah data pokok dalam
penelitian yang diperoleh dengan cara meneliti dan
mengidentifikasi sesuai dengan ranah permasalahan peneliti. Data
ini diperoleh dari berbagai pihak baik individu maupun kelompok
(Moleong, 2017: 158)

Dalam kegiatan penelitia data primer yang dilakukan
adalah kegiatan wawancara dan observasi kepada pihak informan
yang bersangkutan seperti guru dan siswa.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data suatu
penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder itu berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip atau data dokumenter (Moleong, 2017: 158)

Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur Pengumpulan data adalah pekerjaan penting
dalam meneliti. Istilah pengumpulan juga merujuk pada
pengertian perolehan dan pengolahan awal yang berhubungan
dengan konsep sumber atau asal. Pengumpulan data perlu
didukung pertimbangan teknik dan metode (Nurrahmi, 2024: 119).
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3.6.1

3.6.2

Menurut Sugiyono (2022: 224), teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian,
sebab tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang
akurat, sehingga tanpa mengetahui teknik pengumpulan data
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
yang ditetapkan.

Adapun beberapa langkah dalam pengumpulan data,
Sugiyono (2022: 225) antara lain:

Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui
pengamatan langsung, fenomena, atau perilaku di lapangan
(Sugiyono, 2022: 226). Observasi adalah cara yang dilakukan oleh
peneliti dengan cara mencatat dengan teliti dan terorganisir dalam
pengumpulan data. Observasi tersebut dilakukan berguna untuk
memperoleh data sebagai penunjang penelitian agar mendapat
hasil yang bisa di andalkan, dalam hal ini sebelum melakukan
kegiatan observasi peneliti harus memiliki dasar teori dan sikap
objektif terkait objek yang akan diteiti.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara
partisipan secara langsung guna untuk mendapatkan informasi
yang lebih akurat dan data yang lebih banyak terkait penggunaan
media pembelajaran infografis dalam membentuk minat dan
kreativitas belajar materi bahasa Indonesia siswa kelas X Madrasah
Aliyah Negeri 4 Banyuwangi.

Wawancara

Wawancara digunakan apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden secara lebih mendalam, dan jumlah
respondennya sedikit. Hal-hal yang mendalam itu misalnya
persepsi, pendapat, kepercayaan, dan perasaan yang berkaitan
dengan suatu situasi atau fenomena yang sedang diteliti (Sugiyono,
2022: 231).

Upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam penggalian data,
yang dilakukan dengan bertanya secara langsung kepada guru mata
pelajaran bahasa Indonesia dan siswa yang dijadikan sebagai
informan pada penelitian. Dengan wawancara ini ditujukan sebagai
memperoleh data yang akan terapkan sebagai acuan Bahasa oleh
peneliti. Langkah yang dilakukan oleh peneliti dengan wawancara
yaitu peneliti berkunjung dan melakukan kegiatan wawancara
menggunakan instrument kepada guru mata pelajaran Bahasa
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3.6.3

3.7

Indonesia dan siswa secara langsung di kelas X MAN 4
Banyuwangi.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan informasi
melalui pencarian bukti yang akurat sesuai fokus masalah
penelitian. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan tentang masalah yang diteliti sehingga dengan
hal tersebut akan mendapatkan data secara lengkap. Dokumentasi,
yaitu benda-benda yang tercatat untuk digunakan sebagai suatu
tulisan atau bukti (Sugiyono, 2022: 240).

Dalam hal ini dokumentasi dilakukan untuk memperoleh
data sekolah, terkait letak sekolah jumlah pendidik, jumlah peserta
didik dan lain-lain. Selain itu dokumen penting yang dibutuhkan
berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran infografis
dalam membentuk minat dan kreativitas belajar materi bahasa
Indonesia siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 4 Banyuwangi.

Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbaharui dari konsep kesahihan (validasi) dan keandalaan
(relibilitas) menurut versi positivisme dan disesuaikan dengan
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri (Fitrah &
Luthfiyah, 2018: 92).

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi sebagai
teknik untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh. Menurut
Sugiyono (2022: 241) triangulasi diartikan sebagai teknik yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Selain peneliti mengumpulkan
data yang akan digunakan dalam penelitian, peneliti juga akan
menguji kredibilitas suatu data melalui berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data. Sugiyono (2022:
241) membagi triangulasi menjadi dua jenis utama, yaitu:

a. Triangulasi Teknik

Peneliti menggunakan triangulasi teknik sebagai upaya
untuk meningkatkan keabsahan data. Menurut Sugiyono
(2022: 241) triangulasi teknik dilakukan dengan cara
menggabungkan beberapa metode pengumpulan data
terhadap sumber data yang sama. Teknik yang digunakan
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara serempak.
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Misalnya, untuk mengetahui minat dan kreativitas
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan
media infografis, peneliti melakukan wawancara langsung
kepada siswa, kemudian mencocokkan hasil wawancara
tersebut dengan hasil observasi selama proses pembelajaran,
serta dokumen pendukung seperti hasil karya siswa dan
dokumentasi kegiatan belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sugiyono (2022: 242) yang menyatakan bahwa, untuk
mendapatkan data yang valid, peneliti dapat menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda terhadap sumber data
yang sama.

Dengan demikian, melalui triangulasi teknik ini,
validitas informasi yang diperoleh dari satu sumber dapat diuji
melalui pendekatan yang berbeda, sehingga hasil penelitian
menjadi lebih akurat, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

. Triangulasi Sumber

Menurut Sugiyono (2022: 242) triangulasi sumber
berarti untuk memperoleh data dari sumber yang berbeda
dengan teknik yang sama. Misalnya, data diperoleh dari guru,
siswa, dan dokumen, tetapi dengan teknik wawancara.
Triangulasi sumber melibatkan penggunaan berbagai sumber
data yang berbeda untuk menguji konsistensi informasi yang
diperoleh. Membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

Hal tersebut dapat dicapai melalui membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara atau
membandingkan informasi yang disampaikan informan di
depan umum dengan apa yang disampaikan informan secara
pribadi. Informan yang dimaksud antara lain:

1) Guru, sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
2) Siswa, yang berada di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 4
Banyuwangi mengalami rendahnya minat belajar.

Dalam hal ini peneliti ingin menggunakan
triangulasi data sebagai proses pengecekan keabsahan data
dan peneliti ingin menggabungkan semua data yang
diperoleh di lapangan baik hasil data dari wawancara,
observasi maupun dokumentasi.
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3.8

3.8.1

3.8.2

3.8.3

Analisis Data

Menurut Moleong (2017: 248) analisis data adalah proses
mengukur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu
pola, kategori dan uraian dasar. Hal ini mengandung beberapa
pengertian bahwa dalam pelaksanaannya analisis data harus
dilakukan sejak awal pengumpulan data di lapangan, hal ini perlu
dilakukan secara intensif agar data di lapangan terkumpul
semuanya.

Sedangkan menurut Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2022: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Sugiyono (2022: 246) menjabarkan aktivitas dalam analisis
data sebagai berikut :

Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pengelompokkan,
dan tranformasi data-data dilapangan. Tahap ini dilakukan secara
terus menerus selama proses penelitian berlangsung (Sugiyono,
2022: 247).

Dalam tahap ini peneliti menyimpulkan dan merangkum
kembali data-data yang diperoleh untuk difokuskan terhadap
pokok-pokok yang penting dalam penelitian tersebut, tentang
penggunaan media pembelajaran infografis dapat
membentuk minat dan kreativitas siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Penyajian Data

Menurut Sugiyono (2022: 249), penyajian data adalah
sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Setelah melalui proses reduksi data, langkah selanjutnya
penyajikan data. Penyajian data ini diaplikasikan dalam bentuk
uraian deskriptif yang menggambarkan secara rinci bagaimana
media infografis digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk membentuk minat dan kreativitas belajar siswa.
Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif. Menurut
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2022: 252) ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
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berikutnya. Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan didukung
oleh bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan tersebut
merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2022: 252).

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang atau genap sehingga diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori
(Sugiyono, 2022: 253).

Pada tahap ini peneliti mengungkapkan rangkuman hasil
dari data-data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian baik itu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sehingga penyampaian
hasil tersebut dapat menjawab atas rumusan masalah yang sudah
disusun.
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4.1.1

4.1.2

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Data Lapangan

Lokasi yang dijadikan data dalam peneltian ini adalah MAN
4 Banyuwangi yang terletak di Desa Kesilir Kecamatan Silirangung
Kabupaten Banyuwangi. Untuk lebih mengetahui gambaran dan
data penelitian. Maka, akan dilakukan secara sistematis tentang
data penelitian sebagai berikut.

Identitas Madrasah
Nama : MAN 4 Banyuwangi
NPSN : 20584111
Nomor Statistik Madrasah : 131135100004
Kepala Madrasah : Drs. H. Imam Syafi’i, M.Pd.I
Alamat : JI. H. Ichsan Kesilir Siliragung
Dusun : Sumbersuko
Desa/Keluraha : Kesilir
Kecamatan : Siliragung
Kabupaten : Banyuwangi
Provinsi : Jawa Timur
Kode Pos : 68488
Nomor Telephon : (0333) 711129
Status Madrasah : Negeri SK Menteri Agama
No 773 Tahun 1997
Tahun Berdiri 11997
Akreditasi tA
Email : man_ pesanggaranbwi@gmail.com
Website : mangbanyuwangi.sch.id

Sejarah Berdirinya MAN 4 Banyuwangi

MAN 4 Banyuwangi adalah Madrasah Aliyah Negeri
termuda di Kabupaten Banyuwangi. Pada masa awal berdirinya
MAN 4 Banyuwangi bernama MAN Pesanggaran, karena secara
geografis madrasah ini terletak di Kecamatan Pesanggaran. Sebagai
madrasah Aliyah negri satu-satunya di Banyuwangi bagian selatan,
MAN 4 Banyuwangi memiliki sejarah yang panjang sejak awal
berdirinya sampai saat ini terus bertransformasi mempertahankan
eksistensinya.
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MAN 4 Banyuwangi berdiri diatas tanah wakaf seluas 16.515
m2. Pada awalnya MAN 4 Banyuwangi berangkat dari Madrasah
Aliyah Swasta yang bernama MA Darussalam. Pembangunan
madrasah ini merupakan peruwjudan riil cita cita Bapak H. Ichsan
bersama dengan Bapak Judar Ichsan selaku wakif yang ingin
membangun lembaga pendidikan yang bernuansa religius islami.
Bapak Judar Ichsan pada waktu itu menjabat sebagai kepala desa
bersama dengan anak kandung bapak H. Ichsan selaku wakif
dengan dibantu oleh nadzir wakaf KH. Hamam Zakarsi
memberikan amanah kepada Drs. Nurkholik Hidayanto untuk
merintis dan mengelola tanah wakaf menjadi lembaga pendidikan.
Pembangunan lembaga pendidikan terealisasi pada tahun 1994
dengan nama Madrasah Aliyah Darussalam yang pada awal
berdirinya masih menempati gedung milik MI Miftahul Muna yang
berlokasi di desa Kesilir sebagai tempat kegiatan belajar mengajar
(KBM). Drs. Nurkholik Hidayanto sebagai pemegang amanah
pengelola tanah wakaf sekaligus menjabat sebagai kepala Madrasah
Aliyah Darussalam yang pertama.

Besarnya harapan keluarga wakif terhadap perkembangan
madrasah dan pemanfaatan tanah wakaf bersama dengan
stakeholder pada saat itu kemudian mengajukan permohonan
kepada Kementerian Agama untuk mengubah status MA
Darussalam yang berstatus sebagai Ma Swasta untuk bisa diubah
menjadi MA Negeri. Pada tahun 1997, Kementerian Agama
menurunkan KMA atau Keputusan Menteri Agama nomor 107
tertanggal 17 Maret 1997 sebagai jawaban atas pengajuan
permohonan perubahan status, yakni pembukaan dan penegrian
madrasah yang menjadi pertanda beridirinya MA Negeri
Pesanggaran di atas tanah wakaf yang berlokasi di desa Kesilir
Kecamatan Pesanggaran. Penamaan madrasah ini sesuai dengan
lokasi madrasah yan terletak di kecamatan Peanggaran, sebelum
kecamatan ini mengalami pemekaran.

Berdasarkan Keputusan menteri Agama atau KMA nomor
107 kemudian telah mengubah status sekaligus nama MA
Darussalam menjadi MAN Pesanggaran dengan ditunjuk sebagai
kepala madrasah pertama adalah Drs. Sumiran yang sebelumnya
menjabat guru di MAN Banyuwangi. Sejak tahun 1997 hingga tahun
2023 tercatat MAN Pesanggaran yang saat ini lebih dikenal dengan
MAN 4 Banyuwangi tercatat telah berganti kepala madrasah
sebanyak delapan kali. Kepala Madrasah memiliki peran strategis
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4.1.3

untuk membuat perubahan dengan ciri khas kepemimpinan tidak
lain adalah untuk memperbaiki kondisi madrasah serta membuat
terobosan dan inovasi.
Letak Geografis MAN 4 Banyuwangi

Sejalan dengan fokus penelitian yang dijelaskan di atas
maka yang menjadi lokasi penelitian di sini adalah MAN 4
Banyuwang yang terletak di Jalan H. Ichsan Kesilir Siliragung,
Dusun Sumbersuko, Kesilir, Kec. Siliragung, Kabupaten
Banyuwangi, Jawa Timur. Wilayah sekitar MAN 4 Banyuwangi
berdampingan dengan beberapa Pondok Pesantren.

Keadaan lingkungan sekitar MAN 4 Banyuwangi secara
umum adalah sebagai berikut:
a. Jauh dari keramaian karena terletak di daerah pedesaan.
b. Keamanan cukup terjamin karena penduduk sekitar peduli

terhadap lingkungannya.

c. Bersih karena terhindar dari tempat-tempat kotor.

4.1.4 Visi dan Misi MAN 4 Banyuwangi

MAN 4 Banyuwangi memiliki visi yakni, “Berprestasi,
Selaras Dengan Imtaq dan Iptek, Berbudaya dan Berwawasan
Lingkungan”

Kemudian dilanjutkan dengan misi yakni:

a. Meningkatkan kualitas nilai nilai keislaman, memiliki
kemantapan akidah dan keunggulan moral

b. Meningkatkan kualitas kegiatan proses belajar mengajar untuk
mencapai prestasi prima

c. Meningkatkan kualitas pengembangan diri siswa yang
berorientasi pada kecerdasan spiritual, intelektual, emosional,
berpikir dan bersikap kritis, kreatif, inovatif, kolaboratif serta
komunikatif.

d. Meningkatkan kualitas administrasi pendidikan yang efektif
dan efisien

e. Meningkatkan kualitas partisipasi stake holder pada
madarasah.

f. Menanamkan kebiasaan hidup bersih dan sehat
Menumbuhkembangkan budaya warga madrasah dalam upaya
perlindungan, pelestarian, serta pencegahan kerusakan,
pencemaran lingkungan, serta sumber daya alam.

h. Mewujudkan lingkungan yang nyaman, aman, rindang, asri,
dan bersih.

i. Mewujudkan perilaku 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
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j-

Berperan aktif dalam pembangunan masyarakat melalui
pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian
masyarakat

4.1.5 Tujuan Madrasah

a.

Meningkatkan keunggulan potensi dan prestasi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan
rohani, berilmu, cakap, kreatif, aktif, inovatif mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Menumbuhkembangkan peserta didik yang terlatih dan
mampu bersaing di era perkembangan teknologi digital
Tertanam kebiasaan hidup bersih, sehat, disiplin dan tanggap
terhadap lingkungan

Terwujudnya sekolah yang mampu melestarikan lingkungan,
mencegah pencemaran, mencegah kerusakan lingkungan dan
sumber daya alam.

Terwujudnya lingkungan madrasah yang nyaman, aman,
rindang, asri dan bersih

4.1.6 Struktur Organisasi MAN 4 Banyuwangi

Tabel 4. 1 Struktur Organisasi MAN 4

Komite Sekolah Kepala Sekolah
Imam Nawawi, S.Pd Drs. H. Imam Syafi'l, M.Pd.I
Kepala Perpustakaan Tata Usaha
Siti Masruroh, S.Pd.I Atis Siswo Nuhadi, S.Pd
Waka. Humas Waka. Sarpras Waka. Kesiswaan Waka. Kurikulum
Drs. Mungat Luluk M. Samsudin, Indah Murniasih,
Mujayanah, S.Pd. S.Pd., M.Pd.I S.Pd.
Koor. BP/BK Koor. Tata Tertib
Dra. Erlina Puji Rahayu Ma'’rifatul Hasanah, S.Pd
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4.1.7 Fungsi dan Tugas
a. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah

1)

2)
3)

Sebagai seorang pemimpin, ia bertugas melaksanakan
proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.
Bertanggungjawab penuh terhadap sekolah.
Menyelenggarakan pengawasan terkait proses belajar
mengajar.

b. Tugas Waka Kurikulum

1)

2)
3)

4)
5)

6)

7)

8)

Bertanggung jawab dalam pengelolaan pembelajaran dan
pelaksanaan kurikulum di sekolah.

Menyusun jadwal pelajaran.

Mengatur dan memantau pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar.

Menyusun dan memantau kalender akademik.

Mengelola pengembangan kurikulum dan program
pembelajaran.

Membantu kepala sekolah dalam evaluasi hasil belajar
siswa.

Mengkoordinasikan pelaksanaan Penilaian Tengah
Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester (PAS), Ujian
Sekolah, dIl.

Membina guru dalam pengembangan perangkat
pembelajaran (RPP, silabus, dll).

c. Tugas dan Fungsi Guru

1)
2)
3)

4)
5)

Membuat perangkat pengajaran.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Melaksanakan proses penilaian kegiatan pembelajaran,
tes harian, tes umum, dan ujian akhir.

Melaksanakan analisis hasil ulangan harian.

Menyusun dan melaksanakan program perbaikan.

4.1.8 Daftar Kelas

Tabel 4. 2 Daftar Kelas MAN 4 Banyuwangi

X.1,X.2,X.3, X4, X.5, X.6, X.7, X.8

XI

XI Saintek 1, XI Saintek 2, XI Saintek 3, XI Saintek
4, XI Soshum 1, XI Soshum 2, XI Soshum 3, XI
Keagamaan
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4.2
4.2.1

XI11 XII Saintek 1, XII Saintek 2, XII Saintek 3, XII
Saintek 4, XII Soshum 1, XII Soshum 2, XII
Soshum 3, XII Keagamaan

Verifikasi Data Lapangan

Penggunaan Media Pembelajaran Infografis Dapat
Membantu Membentuk Kreativitas Siswa Pada Materi
Bahasa Indonesia

Bagian ini menyajikan hasil temuan yang diperoleh selama
proses penelitian berlangsung, terutama mengenai penggunaan
media infografis dalam membantu membentuk kreativitas siswa
yang dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia di MAN 4 Banyuwangi.
Hasil penelitian diperoleh dengan metode observasi dalam proses
pembelajaran berlangsung, wawancara dengan pihak yang terkait,
beserta dokumentasi kegiatan. Dalam penggunaan media
pembelajaran infografis oleh guru bahasa Indonesia terdapat
tahapan untuk menggambarkannya sebagai berikut:

Pelaksanaan pembelajaran di MAN 4 Banyuwangi pada
pelajaran Bahasa Indonesia memiliki waktu untuk belajar yang
diberikan dalam satu minggu adalah 3 jam pelajaran dibagi dalam
2 kali pertemuan. MAN 4 Banyuwangi merupakan yang
menggunakan kurikulum merdeka dalam acuan untuk menentukan
jam pelajaran. Pada kurikulum ini MAN 4 Banyuwangi
menambahkan jam khusus keterampilan, jadi yang seharusnya 3
jam dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dibagi menjadi dua
pertemuan. Dalam penggunaan media pembelajaran infografis di
MAN 4 Banyuwangi perlu adanya fasilitas pendukung untuk
mempermudah dalam penggunaan media infografis. Hal ini sesuai
apa yang disampaikan oleh waka sarana prasarana Ibu Indah
Murniasih, S.Pd. :

“Di MAN 4 Banyuwangi, sudah terdapat fasilitas pendukung

proses pembelajaran di kelas jika guru membutuhkan untuk

alat bantu dalam belajar mengajar.” (wawancara 16 Mei

2025)

Dokumentasi yang dilakukan semua kelas di MAN 4
Banyuwangi, setiap ruang kelas telah dilengkapi dengan fasilitas
digital yang memadai, mencakup LCD Proyektor maupun jaringan
internet yang tersedia pada masing-masing kelas untuk dapat
diakses seluruh lingkungan sekolah. Fasilitas dirancang untuk
mendukung proses pembalajaran yang modern dan interaktif.
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Seringkali ditemukan kasus dimana konektor penghubung
proyektor tidak selalu terkonek sebagaimana mestinya dengan
semua jenis laptop yang digunakan. Untuk mengatasi
permasalahan semacam itu, pihak sekolah telah menyediakan
beragam jenis konektor adaptor yang siap untuk digunakan,
memastikan  bahwa hal tersebut tidak dapat mengganggu
kelancaran kegitan belajar mengajar.
Penggunaan media infografis menurut peserta didik kelas X
bernama Cinta Bela:
“Dengan penggunaan media infografis itu cukup efektif,
infografis bisa membuat materi yang susah jadi kelihatan
lebih sederhana. Guru menampilkan infografis lewat
proyektor dan ada gambar, warna-warna menarik, dan
poin-poin penting dari materi. Ketika guru menjelaskan,
bisa langsung fokus ke inti pelajaran tanpa harus membaca
semua teks. Dengan membuat infografis sendiri, peserta
didik jadi lebih ngerti materinya karena harus nyusun
informasi dengan ringkas dan jelas.” (wawancara, 21 Mei
2025)
Pendapat Ibu Nirmala Hayaningrat S.Pd selaku guru bahasa
mengenai media infografis:
“Media yang paling efektif dalam menumbuhkan kreativitas
siswa adalah media yang interaktif, fleksibel, dan yang bisa
merangsang daya imajinasi siswa, seperti halnya media
infografis. Infografis termasuk media yang sangat potensial
untuk menumbuhkan kreativitas.” (Wawancara 21 Mei
2025)
Menurut Mita Sofiyatul siswa kelas X terkait penggunaan
media infografis :
“Saya merasa lebih mudah memahami materi Bahasa
Indonesia kalau disampaikan melalui infografis. Soalnya
infografis itu ringkas dan langsung ke intinya. Biasanya ada
gambar, warna, dan poin-poin penting yang ditata rapi, jadi
tidak membuat bosan saat membaca seperti di buku teks
yang isinya paragraf panjang.”
Aris Dwi selaku siswa kelas X juga berpendapat mengenai
penggunaan media pembelajaran infografis :
“Saya merasa lebih tertantang dan senang. Belajar
bersamaan dengan berkreasi membuat infografis menjadi
lebih paham materi, dengan menyusun poin-poin dan
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membuat tampilannya semenarik mungkin. Jadi belajarnya

tidak monoton.”

Wawancara kepada Ibu Nirmala Hayaningrat S.Pd selaku
guru Bahasa Indonesia mengenai media pembelajaran infografis:

“Infografis sangat membantu untuk menyampaikan materi
yang sifatnya padat, seperti struktur teks, kaidah
kebahasaan, dan langkah-langkah menulis. Infografis juga
sangat efektif karena siswa lebih mudah menangkap inti
materi melalui visual yang menarik dan terdapat poin-poin
yang ringkas.”

Berdasarkan observasi kelas untuk penggunaan media
pembelajaran infografis yang digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada Rabu, 21 Mei 2025 di kelas X 2, penggunaan
media pembelajaran infografis digunakan pada materi Bahasa
Indonesia. Dalam penggunaan media pembelajaran infografis
diterapkan dengan beberapa langkah dalam pembelajaran sebagai
berikut:

a. Perencanaan Pembelajaran

Pada tahap perencanaan ini, hal yang perlu disiapkan
guru ketika menggunakan media pembelajaran infografis ialah
membuat Modul ajar, mencari bahan pembelajran,
menyiapkan media infografis, laptop, kabel LCD ke HDMI agar
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Hasil observasi
kelas dalam penggunaan media pembeajaran infografis dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X2 tanggal 21 Mei
2025 digunakan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan
Media Pembelajaran Infografis

Penggunaan media infografis di kelas X2 diawali
dengan Ibu Nirmala Hayaningrat S.Pd membuka dengan
berdoa untuk memulai pembelajaran, dan memeriksa
kehadiran peserta didik. Menyalakan LCD Proyektor dan
sambungkan kelaptop, lalu menampilkan media infografis
melalui proyektor yang akan disampaikan pada hari itu tentang
teks biografi. Setelah menyampaikan judul materi pada hari
itu, Ibu Nirmala Hayaningrat S.Pd menampilkan soal melalui
PPT untuk dapat dilihat oleh semua siswa.

Siswa diberikan waktu 2 menit untuk mengerjakan
pretest dengan satu soal saja, setelah soal terjawab, Ibu
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Nirmala Hayaningrat S.Pd melanjutkan salindia PPT yang
menampilkan materi. Dilanjutkan dengan mengulang hal yang
sama hingga dapat mengerjakan lima soal.

Gambar 4. 1 Penggunaan Media Infografis

Pada tanggal 22 Mei 2025, dilakukan pengamatan
lanjutan mengenai pemanfaatan gawai dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X MAN 4 Banyuwangi
bersama Ibu Nirmala Hayaningrat S.Pd sebagai pengajarnya.
Dalam pelaksanaannya, penggunaan gawai oleh siswa diawasi
secara intensif. Ibu Nirmala Hayaningrat S.Pd secara aktif
mengontrol kegiatan belajar dengan berkeliling ke setiap meja
siswa untuk memastikan perangkat digunakan sesuai dengan
tugas yang diberikan. Sekolah memiliki kebijakan tegas, siswa
hanya diperbolehkan membawa apabila telah mendapatkan
izin dari guru mata pelajaran. Selama pembelajaran
berlangsung, gawai harus disimpan di laci yang telah
disediakan sebagai fasilitas penyimpan gawai dan hanya boleh
digunakan saat diperlukan untuk menunjang materi
pelajaran.

Selain itu, Ibu Nirmala Hayaningrat, S.Pd. juga
memanfaatkan gawai dan laptop dalam menyusun media
pembelajaran agar materi lebih menarik dan mudah dipahami
siswa. Dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka di MAN
4 Banyuwangi, guru dituntut lebih aktif dan kreatif dalam
menyampaikan materi, termasuk dengan mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran. Menurutnya, gawai kini
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-
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hari siswa, sehingga penggunaannya dalam kelas perlu
diarahkan agar benar-benar berfungsi sebagai alat bantu
pendidikan yang efektif dan mendukung tujuan pembelajaran.

Wawancara dilakukan kepada Ibu Indah Murniasih,
S.Pd. pada tanggal 22 Mei 2025 mengenai penggunaan gawai
saat pembelajaran:

“Sebelumnya sempat ada larangan membawa gawai ke

sekolah, kecuali laptop. Namun karena perkembangan

teknologi, peserta didik boleh membawa gawai dengan
ketentuan gawai  dikumpulkan dilaci  kelas.

Penggunaannya dibatasi, jika diperlukan untuk

pembelajaran dan seizin guru.”

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, penggunaan
media pembelajaran infografis diawali dengan penyampaikan
materi oleh guru melalui presentasi dalam format PPT. Dengan
tujuan untuk memberikan gambaran awal kepada peserta didik
mengenai topik yang akan dipelajari.

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, peserta
didik diberikan materi mengenai penyusunan teks prosedur
sebagai bagian dari pelajaran Bahasa Indonesia. Guru
menjelaskan secara rinci tahapan dalam merancang dan
menyusun teks prosedur, mulai dari penentuan tujuan,
langkah-langkah, hingga penggunaan bahasa yang tepat.
Penjelasan ini bertujuan agar peserta didik memahami
struktur dan kaidah penulisan. Setelah itu, guru membagi
peserta didik ke dalam beberapa kelompok kecil.

Guru memberikan tugas kepada setiap siswa untuk
merancang infografis yang menarik sesuai dengan petunjuk
yang telah diberikan. Setelah infografis selesai dibuat, siswa
memiliki pilihan untuk mencetak hasil karyanya atau
mengonversinya ke dalam format PowerPoint untuk kemudian
dipresentasikan. Tujuan dari kegiatan ini tidak hanya untuk
membantu siswa memahami materi, tetapi juga untuk melatih
dan meningkatkan kreativitas mereka dalam mengemas
informasi secara visual.
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Gambar . 3 Pembuatan Media Infografis

Tahapan membuat infografis dari teks prosedur

mencakup:

1)

2)

3)

Peserta didik menentukan topik teks prosedur
Pilih topik yang jelas, misalnya cara menanam tanaman
hias atau langkah membuat kue bolu.

Selanjutnya, peserta didik diminta untuk mencari dan
mengumpulkan informasi. Kumpulkan langkah-langkah
prosedur secara runtut, lengkap, dan mudah dipahami.
Pastikan informasi akurat dan sesuai dengan struktur teks
prosedur (tujuan, alat/bahan, langkah-langkah).

Setelah informasi terkumpul, peserta didik membuat
kerangka  infografis. = Menentukan  bagian-bagian
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C.

infografis, seperti judul, ikon/gambar, langkah-langkah,
dan sumber jika diperlukan. Menyusun urutan informasi
agar urutannya mudah diikuti.

4) Peserta didik diberikan kebebasan dengan menggunakan
tampelate yang tersedia ataupun dengan mendesain dari
awal.

5) Dengan masukkan teks secara singkat dan jelas. Dan juga,
menggabungkan ikon, gambar, atau ilustrasi untuk
memperjelas informasi, pilihan warna dan font yang
menarik untuk mudah dibaca. Yang perlu dipastikan oleh
peserta didik desain tidak terlalu penuh agar informasi
tetap fokus.

6) Langkah selanjutnya peserta didik perlu pengecekan ulang
ejaan, kelengkapan informasi, dan tampilan visual.

7) Setelah selesai pembuatan infografis, peserta didik dapat
mencetak infografis atau memindahkannya ke PowerPoint
untuk dipresentasikan.

Evaluasi Pembelajaran

Penggunaan media infografis dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X2 MAN 4
Banyuwangi berjalan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap
perencanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan proses
pembelajaran, dan tahap evaluasi. Ketiga tahapan ini saling
berkaitan dan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
kegiatan belajar mengajar, terutama dalam hal pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan melalui pendekatan
visual yang menarik.

Penerapan media pembelajaran seperti infografis dan
presentasi PowerPoint didukung penuh oleh sarana dan
prasarana yang tersedia di sekolah, seperti LCD proyektor dan
jaringan internet yang dapat diakses di seluruh lingkungan
sekolah. Selain itu, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran ini
juga ditunjang oleh peran aktif Ibu Nirmala Hayaningrat, S.Pd
selaku guru Bahasa Indonesia, yang memiliki kompetensi dan
kemauan kuat dalam menggunakan media pembelajaran
infografis sebagai alat bantu untuk memfasilitasi proses belajar
siswa di dalam kelas.

Selama proses pembelajaran menggunakan media
infografis, ditemukan bahwa siswa menunjukkan berbagai
indikator kreativitas yang berkembang secara positif. Dalam

47



hal kelancaran berpikir, mayoritas siswa terlihat aktif dalam
menyampaikan pendapat dan ide-ide mereka saat diskusi
kelompok maupun ketika mempresentasikan hasil infografis.
Informasi yang disajikan secara ringkas dan visual dalam
infografis membantu siswa memahami materi dengan lebih
cepat, sehingga mereka menjadi lebih percaya diri dalam
mengungkapkan gagasan. Hal ini tampak dari antusias siswa
saat diberi kesempatan berbicara, serta dari kecepatan mereka
dalam merespons pertanyaan guru maupun teman sekelas.
Salah satu siswa yang bernama Mita Sofiyatul
mengungkapkan:

“Menurut saya, belajar pakai infografis membuat saya

lebih mudah memahami materi, jadi saat diskusi saya

lebih lancar menjelaskan pendapat saya sendiri karena

sudah tahu poin pentingnya” (Wawancara, 22 Mei

2025).

Hal serupa disampaikan oleh Ulin Nadirotul
mengatakan:

“Saya merasa lebih siap saat ditanya guru karena saya

udah paham duluan lewat gambar-gambar di infografis.

Jadi ngomongnya juga lebih lancar” (Wawancara, 22

Mei 2025).

Ketika siswa dihadapkan pada tugas membuat
infografis berdasarkan topik yang mereka pilih sendiri. Siswa
tidak hanya meniru contoh yang diberikan, tetapi mampu
menyusun informasi dari berbagai sumber, bahkan
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi maupun isu
aktual. Mereka menunjukkan kemampuan untuk melihat suatu
permasalahan dari berbagai sudut pandang, dan menghasilkan
alternatif cara penyampaian informasi yang berbeda antara
satu siswa dengan yang lain. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
salah satu siswa Aris Dwi mengatakan:

“Saat membuat infografis, saya berusaha menyusun

informasi dengan cara yang beda. Saya gabungkan dari

buku, internet, dan juga pemikiran saya sendiri supaya

hasilnya tidak sama seperti teman-teman lainnya”

(Wawancara, 22 Mei 2025).

Siswa mampu menghasilkan karya infografis yang
orisinal dan mencerminkan pemikiran mereka sendiri.
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Beberapa siswa menambahkan elemen visual seperti ilustrasi
buatan tangan, simbol-simbol khas, serta kombinasi warna
yang mereka pilih sendiri. Kreativitas ini terlihat tidak hanya
pada konten, tetapi juga pada narasi visual dan struktur
penyajian informasi yang berbeda-beda antar siswa. Seorang
siswa bahkan menyampaikan,

“Saya buat gambar dan desain sendiri di infografis,
jadi gak cuma ambil dari internet. Biar lebih keliatan
beda aja” (Wawancara, Cinta Bela Siswa Kelas X, 21
Mei 2025).

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
infografis memberi ruang bagi siswa untuk mengekspresikan
ide-ide mereka secara bebas dan orisinal. Siswa
mengembangkan ide pokok dalam infografis menjadi
informasi yang lebih rinci dan mendalam.

Beberapa siswa menambahkan data pendukung seperti
grafik, tabel, atau ilustrasi yang relevan. Mereka juga
menyisipkan contoh konkret serta penjelasan tambahan di luar
materi pokok. Dalam diskusi, siswa mampu menjelaskan
alasan di balik elemen-elemen yang mereka tampilkan, seperti
pemilihan warna, ikon, dan alur informasi. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mampu memperluas gagasan
secara mandiri, yang menjadi indikator penting dalam
kemampuan berpikir kreatif.

Siswa terlihat tekun dalam menyelesaikan proyek
infografis meskipun menghadapi kendala seperti kesulitan
mengatur tata letak atau mengoperasikan aplikasi desain
grafis. Beberapa siswa dengan tekun mencoba berulang kali
dan bahkan mencari panduan secara mandiri, baik melalui
internet maupun bertanya kepada teman. Siswa tidak mudah
menyerah meskipun tugas ini menuntut ketelitian dan waktu
pengerjaan yang cukup panjang. Secara keseluruhan, hasil
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan
media infografis dalam pembelajaran dapat mendorong
pengembangan kreativitas siswa. Pembelajaran dengan
infografis membuat siswa lebih aktif, terbuka, dan terlibat
secara langsung dalam proses membangun pengetahuan.

4.2.2 Media Pembelajaran Infografis Mampu Membentuk
Minat Belajar Siswa Pada Materi Bahasa Indonesia
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Pada bagian ini menyajikan hasil temuan yang diperoleh
saat proses penelitian, terutama mengenai Media pembelajaran
infografis mampu membentuk minat belajar siswa pada materi
Bahasa Indonesia di MAN 4 Banyuwangi. Hasil penelitian yang
diperoleh dengan observasi saat proses pembelajaran berlangsung,
wawancara dengan pihak terkait, beserta dokumentasi kegiatan.

Selama pembelajaran  berlangsung, siswa terlihat
menunjukkan ekspresi antusias. Beberapa siswa bahkan tampak
mencatat bagian-bagian penting dari infografis yang ditampilkan.
Guru juga memanfaatkan infografis sebagai alat bantu untuk
menjelaskan tahapan-tahapan dalam menyusun teks prosedur.
Penyampaian yang disertai dengan contoh visual memudahkan
siswa dalam memahami langkah-langkah secara runtut.

Wawancara yang dilakukan bersama Ibu Nirmala
Hayaningrat, S.Pd., guru Bahasa Indonesia kelas X2. Beliau
menyampaikan bahwa penggunaan infografis menjadi strategi yang
efektif dalam menarik perhatian siswa terhadap pelajaran.

“Saya melihat ada perbedaan minat belajar siswa setelah

saya menggunakan infografis. Mereka jadi lebih tertarik,

lebih cepat paham, dan tidak mudah bosan. Bahkan
beberapa siswa yang biasanya pasif mulai ikut aktif karena
materi terasa lebih menyenangkan.”

Pendapat Ibu Indah Murniasih S.Pd selaku Waka
kurikulum mengenai media infografis:

“Memang media infografis bisa menilai dari cara belajar
siswa dari seberapa aktif mereka di kelas, menjawab
pertanyaan, dan hasil tugas yang diberikan. Terutama saat
mereka membuat infografis, terlihat pemahaman, dan
seberapa baik mereka mengerti pelajaran. Dari situ terlihat
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.”

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa tampak aktif
berdiskusi, membagi peran, dan menggunakan kreativitas mereka
dalam mendesain informasi yang akan disampaikan. Mereka
menggunakan gawai untuk mencari gambar, menulis ulang teks
prosedur, serta menyusun infografis menggunakan aplikasi desain
sederhana seperti Canva. Keterlibatan siswa selama pembelajaran
menunjukkan bahwa infografis tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu visual dalam penyampaian materi, tetapi juga sebagai media
yang mendorong aktif dalam pembelajaran. Interaksi antara siswa,
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serta komunikasi antara guru dan siswa juga terlihat lebih intensif
selama penggunaan media infografis.

Menurut Pendapat Ulin Nadirotul kelas X2 terkait dengan
media Infografis:

“Saya jadi lebih semangat belajar kalau gurunya pakai

infografis. Soalnya tampilannya kayak yang sering aku lihat

di sosmed. Tidak membuat ngantuk dan lebih gampang

dimengerti.”

Penggunaan infografis dalam pembelajaran memberikan
kedekatan visual dan emosional bagi siswa karena format
penyajiannya menyerupai media digital yang telah menjadi bagian
dari kehidupan mereka sehari-hari. Tampilan infografis yang
penuh warna, disertai ikon serta elemen desain modern,
mengingatkan mereka pada konten visual yang biasa ditemukan di
media sosial seperti Instagram, poster digital, atau infografis daring
lainnya.

Hal ini menjadikan siswa merasa lebih familiar dan nyaman
saat menerima materi, sehingga mereka lebih mudah memahami
isi pelajaran dan menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penyampaian materi secara tradisional.
Media infografis memberikan dorongan positif terhadap minat
belajar mereka. Peserta didik merasa bahwa pembelajaran tidak
lagi monoton dan mereka memiliki motivasi lebih untuk
memperhatikan serta mengikuti kegiatan di kelas.

Menurut Pendapat Aris Dwi yang merupakan siswa kelas X2
terkait dengan media Infografis menyatakan:

“Pembalajaran menggunakan infografis membuat jadi lebih

semangat belajar. Soalnya tampilannya kayak yang sering

dilihat di sosial media. Tidak membuat ngantuk dan lebih
gampang dimengerti.”

Sependapat dengan Cinta Bela X2 terkait dengan media
infografis :

“Jika pembelajaran dengan menampilkan materi yang

menarik belajar jadi tidak membosankan. Kalau biasanya

susah ngerti teks prosedur itu seperti apa, sekarang jadi
lebih jelas karena langkah-langkahnya digambar dan diberi
warna. Jadi lebih semangat untuk memperhatikan materi.”

Dari sisi perasaan gembira, sebagian besar siswa tampak
lebih bersemangat saat mengikuti pelajaran. Ketika guru mulai
menggunakan infografis, siswa terlihat lebih antusias, senyum, dan
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tidak menunjukkan tanda-tanda bosan. Mereka datang tepat waktu
dan mengikuti kegiatan dengan lebih aktif. Salah satu siswa kelas X
mengatakan.

"Kalau belajarnya pakai infografis seperti ini, jadi tidak

ngebosenin. Warnanya menarik, saya jadi semangat ikut

pelajaran.” (Wawancara kepada Ulin Nadirotul, 22 Mei

2025).

Hal ini menunjukkan bahwa tampilan visual yang menarik
dapat meningkatkan suasana hati siswa dalam belajar.
Keterlibatan, siswa tampak aktif dalam berbagai kegiatan
pembelajaran. Mereka lebih percaya diri saat berdiskusi, banyak
yang bertanya, dan merespons pertanyaan dari guru. Ketika
mengerjakan tugas membuat infografis, siswa bekerja sama dengan
teman-temannya dan berdiskusi tentang isi serta desain infografis.
Aris Dwi salah siswa kelas X menyampaikan:

“Saya suka waktu disuruh kerja kelompok bikin infografis.

Kita jadi bisa ngobrol, tukar ide, terus kalau bingung tinggal

tanya.” (Wawancara, 22 Mei 2025).

Rasa ketertarikan siswa menunjukkan minat yang tinggi
dalam menyelesaikan tugas. Mereka tampak serius dan tidak
menunda-nunda pekerjaan. Bahkan, ada yang menyelesaikan tugas
lebih awal dan meminta masukan dari guru agar hasilnya lebih
baik. Beberapa siswa juga mencari referensi tambahan sendiri
tanpa disuruh. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
infografis mampu membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi.
Dalam hal perhatian, siswa terlihat fokus saat guru menjelaskan
materi. Mereka mendengarkan dengan baik, mencatat hal penting,
dan tidak mudah terdistraksi oleh hal lain, seperti bermain HP atau
mengobrol. Mereka juga memperhatikan instruksi guru saat
membuat infografis, dan banyak yang bertanya agar tidak salah
dalam menyelesaikan tugas.

Infografis memberikan daya tarik visual yang mampu
menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi
Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran infografis mampu membentuk
minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa
merasa lebih tertarik dan antusias saat materi disampaikan secara
visual. Infografis membuat materi tampak lebih sederhana dan
menyenangkan, sehingga siswa terdorong untuk mengikuti
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4.3
4.3.1

pelajaran dengan lebih serius dan aktif. Dengan demikian, media
infografis efektif digunakan sebagai alat bantu visual dalam
membangun minat belajar siswa di MAN 4 Banyuwangi.

Pembahasan

Penggunaan Media Pembelajaran Infografis Dapat
Membantu Membentuk Kreativitas Siswa Pada Materi
Bahasa Indonesia

Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa media
pembelajaran infografis berperan penting dalam menunjang proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di MAN 4 Banyuwangi, khususnya
dalam membentuk kreativitas siswa. Kreativitas siswa melalui
kemampuan yang peserta didik dalam menyusun, mengolah, dan
menampilkan informasi secara visual dalam bentuk infografis yang
menarik.

Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut
Sadiman (Kustandi & Darmawan, 2020: 4) mengemukakan bahwa
media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat belajar siswa. Dalam hal ini, infografis mempermudah
penyampaian informasi yang kompleks melalui elemen visual yang
menarik, seperti gambar, warna, dan ikon.

Dari hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, Ibu
Nirmala Hayaningrat, S.Pd., diketahui bahwa

“Infografis sangat membantu dalam menyampaikan materi

padat seperti struktur teks dan kaidah kebahasaan, karena

infografis menyajikan inti informasi secara ringkas dan
mudah dipahami.”

Pernyataan tersebut mendukung pendapat Kustandi &
Darmawan (2020: 16) bahwasanya fungsi kognitif media visual
yaitu lambang visual atau gambar dapat memperlancar untuk
tujuan memahami, menginggat informasi atau pesan yang terdapat
pada gambar.

a. Perencanaan Pembelajaran
Pada tahap perencanaan, guru mempersiapkan modul
pembelajaran, perangkat teknologi, serta media infografis yang
akan digunakan selama proses belajar mengajar. Dukungan
fasilitas sekolah seperti LCD proyektor dan jaringan internet
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menjadi faktor penting yang menunjang kelancaran
penggunaan media tersebut. Hal ini menegaskan bahwa
kesiapan sarana dan prasarana merupakan bagian krusial
dalam keberhasilan penerapan media pembelajaran.

Seperti yang diungkapkan oleh Yati (2019: 17),
meskipun suatu media dinilai sangat efektif untuk mencapai
tujuan pendidikan, media tersebut tidak akan bisa
dimanfaatkan dengan baik apabila fasilitas pendukungnya
tidak tersedia atau tidak memadai. Oleh karena itu,
perencanaan yang matang dan penyediaan sarana yang
lengkap sangat diperlukan agar proses pembelajaran dengan
media infografis dapat berjalan optimal.

Setelah mengumpulkan data dari hasil pengamatan tentang
penggunaan media pembelajaran infografis oleh guru Bahasa
Indonesia di kelas X2 MAN 4 Banyuwangi, peneliti kemudian
menganalisis data tersebut untuk memahami hasilnya.
Penggunaan media infografis dalam pembelajaran merupakan
upaya inovatif yang diterapkan di MAN 4 Banyuwangi untuk
menghadirkan variasi dalam proses pengajaran Bahasa
Indonesia.  Sebelumnya, pembelajaran lebih banyak
menggunakan metode ceramah yang bersifat satu arah dan
kurang menarik.

Penggunaan media pembelajaran berupa infografis
dalam proses belajar mengajar mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif bagi peserta
didik. Dengan penyajian materi yang visual, ringkas, dan
informatif, infografis membantu siswa lebih mudah
memahami serta menguasai isi pembelajaran. Selain itu, media
ini juga mendorong siswa untuk berpikir kreatif, karena
mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga diajak untuk mengamati, menganalisis, dan bahkan
menciptakan infografis mereka sendiri. Dengan demikian,
penggunaan infografis dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran sekaligus membantu pencapaian tujuan
pembelajaran secara optimal.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, media
pembelajaran memiliki peran yang sangat penting sebagai alat
bantu sekaligus panduan dalam proses belajar mengajar. Ibu
Nirmala Hayaningrat, S.Pd berpendapat bahwa media yang
efektif dalam menumbuhkan kreativitas siswa adalah media

54



yang bersifat interaktif, mudah disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran, serta mampu merangsang daya imajinasi
peserta didik. Salah satu contoh media yang memenuhi kriteria
tersebut adalah infografis, karena penyajiannya yang menarik
secara visual dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif,
dan antusias dalam mengikuti pelajaran.

Pernyataan tersebut diambil dari hasil wawancara
dengan Ibu Nirmala Hayaningrat S.Pd selaku Waka kurikulum
mengenai media infografis:

“Media yang interaktif, fleksibel, dan yang bisa

merangsang daya imajinasi siswa, seperti media

infografis. Infografis termasuk media yang sangat
potensial untuk menumbuhkan kreativitas.”

Pembuatan media pembelajaran infografis dapat
dilakukan dengan menggunakan gawai dan proyektor
digunakan Ibu Nirmala Hayaningrat S.Pd untuk menampilkan
PPT sebagai alat bantu pembelajaran. Menurut hasil
wawancara dengan seorang guru Bahasa Indonesia, media
pembelajaran yang menarik bagi siswa yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran infografis. Media infografis
digunakan untuk membentuk kreativitas siswa. Observasi
dilakukan pada 22 Mei 2025, melalui wawancara dengan Ibu
Nirmala Hayaningrat S.Pd seorang Guru Bahasa Indonesia.

. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan
Media Pembelajaran Infografis

Penggunaan infografis dalam pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan melalui pemaparan
materi menggunakan PowerPoint yang berisi elemen-elemen
visual. Siswa diberikan kesempatan untuk memahami materi,
kemudian dilibatkan secara aktif dalam kegiatan membuat
infografis berdasarkan materi yang telah dipelajari. Kegiatan
ini membangkitkan minat dan kreativitas siswa dalam
merancang tampilan visual yang informatif dan menarik.

Kegiatan ini mencerminkan pandangan, yang
mengemukakan bahwa Kreativitas menurut Riyanti & Hidayati
(2022: 99), kreativitas merupakan aktivitas yang mampu
menghasilkan sesuatu yang baru dan memiliki manfaat. Dalam
konteks pembelajaran, infografis berfungsi sebagai media yang
memungkinkan siswa mengekspresikan pemahaman mereka
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terhadap materi secara visual dan unik sesuai dengan karakter
masing-masing.

Keterlibatan aktif siswa dalam menyusun infografis
mencerminkan  pendekatan  konstruktivistik =~ dalam
pembelajaran, di mana siswa membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Menurut Riyanti & Hidayati (2022: 99), pembelajaran Bahasa
Indonesia bertujuan untuk mengasah kemampuan berbahasa
siswa yang meliputi empat keterampilan utama, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam hal ini,
siswa diberi ruang dan dukungan untuk aktif berbahasa serta
menyalurkan pemikiran dan kreativitas mereka secara
produktif.

Pernyataan dari siswa seperti Cinta Bela, Mita
Sofiyatul, dan Aris Dwi turut memperkuat hasil temuan bahwa
penggunaan infografis dalam pembelajaran mampu
meningkatkan pemahaman, mengurangi rasa jenuh, serta
mendorong munculnya kreativitas. Mereka merasa lebih
tertarik dan termotivasi karena proses belajar tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan unsur
visual dan keterampilan dalam desain. Pernyataan ini sejalan
dengan pendapat Atika & Andriati (2023: 17) bahwa minat
berkaitan erat dengan ketertarikan terhadap suatu aktivitas
atau materi, yang muncul secara alami tanpa paksaan dari luar.
Minat yang tinggi inilah yang dapat memberikan pengaruh
besar terhadap keberhasilan proses belajar.

Evaluasi Pembelajaran

Penggunaan media infografis dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas X2 MAN 4 Banyuwangi
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu: 1) tahap
perencanaan  pembelajaran, 2) pelaksanaan proses
pembelajaran, dan 3) evaluasi hasil pembelajaran dengan
memanfaatkan infografis sebagai media utama. Pada tahap
perencanaan, guru menyusun strategi dan materi yang sesuai
untuk disampaikan melalui infografis. Selama proses
pembelajaran, media ini digunakan untuk membantu guru
menjelaskan materi secara lebih visual dan menarik, sekaligus
mempermudah siswa dalam memahami isi pembelajaran.

Selain itu, siswa juga diberikan kesempatan untuk
menuangkan ide-ide mereka dalam bentuk infografis yang
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informatif dan kreatif. Tugas ini tidak hanya melatih
pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
desain visual. Dengan demikian, penggunaan media infografis
menjadikan proses belajar lebih interaktif, menyenangkan, dan
bervariasi, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Evaluasi dilakukan dengan menilai infografis yang
dibuat oleh siswa berdasarkan aspek isi, susunan informasi,
tampilan visual, dan kerapian. Penilaian ini membantu guru
untuk mengetahui tidak hanya pemahaman siswa terhadap
materi, tetapi juga kemampuan berpikir kreatif mereka dalam
menyampaikan informasi. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Riyanti, 2019: 4) bahwa kreativitas dapat muncul dari
kemampuan individu untuk melakukan sesuatu dengan cara
yang lebih baik.

Hasil observasi dan wawancara dengan siswa kelas X-2
serta guru Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa guru
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menggunakan
media pembelajaran infografis. Guru mampu menyusun
perencanaan, melaksanakan ~ pembelajaran dengan
memanfaatkan infografis, serta mengevaluasi -efektivitas
penggunaannya. Hal ini menandakan bahwa infografis telah
digunakan secara optimal dalam mendukung proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X2.

Guru memilih media pembelajaran infografis dalam
mengajar Bahasa Indonesia karena media ini mempermudah
proses perencanaan dan penyampaian materi. Selain itu,
penggunaan infografis mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dibandingkan dengan metode ceramah.
Media ini dipilih karena mudah digunakan, dapat
meningkatkan fokus dan melatih kreativitas siswa terhadap
materi, serta mendukung guru dalam menyampaikan isi
pelajaran dengan lebih efektif.

Dari hasil penelitian media infografis mampu
membentuk kreativitas siswa dalam pembelajaran. Lima
indikator kreativitas yang diamati, yaitu kelancaran,
kelenturan, keaslian, elaborasi, serta keuletan dan kesabaran,
mengalami perkembangan positif selama proses pembelajaran
berbasis infografis berlangsung.
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Pada aspek kelancaran, siswa terlihat lebih lancar
dalam menyampaikan pendapat maupun ide saat diskusi dan
presentasi. Materi yang disampaikan melalui infografis
membantu mereka memahami informasi lebih cepat dan
sistematis, sehingga mereka lebih siap secara mental untuk
berbicara. Hal ini sesuai dengan pendapat (Nurani & Hartati,
2020: 3), bahwa kelancaran berpikir merupakan kemampuan
untuk menghasilkan ide atau tanggapan dengan cepat dan
relevan terhadap situasi tertentu.

Selanjutnya, siswa menunjukkan kemampuan untuk
menyusun informasi dengan cara yang beragam. Mereka tidak
hanya mengikuti pola yang dicontohkan oleh guru, tetapi
berani mengembangkan informasi dengan struktur dan
pendekatan mereka sendiri. Hal ini menggambarkan
fleksibilitas berpikir yang menjadi salah satu ciri berpikir
kreatif. Menurut (Nurani & Hartati, 2020), kelenturan
merupakan kemampuan untuk berpindah dari satu
pendekatan ke pendekatan lainnya dalam menyelesaikan
masalah. Dalam penelitian ini, hal itu tampak ketika siswa
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman pribadi atau
fenomena aktual. Seorang siswa menyatakan,

“Saat membuat infografis, saya berusaha menyusun

informasi dengan cara yang beda. Saya gabungkan dari

buku, internet, dan juga pemikiran saya sendiri supaya
hasilnya tidak sama seperti teman-teman lainnya”

(Wawancara, 22 Mei 2025).

Menunjukkan keberanian siswa dalam
mengembangkan ide yang lebih beragam. Keaslian juga
menonjol dalam hasil penelitian ini. Siswa tampak mampu
menghasilkan karya infografis yang unik dan mencerminkan
identitas pribadi mereka. Beberapa siswa menciptakan
ilustrasi atau ikon mereka sendiri dan tidak hanya
mengandalkan template atau gambar dari internet. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka memiliki inisiatif untuk
menyampaikan ide secara asli. Seorang siswa bahkan berkata,

“Saya buat gambar dan desain sendiri di infografis, jadi

gak cuma ambil dari internet. Biar lebih keliatan beda

aja” (Wawancara, Cinta Bela Siswa Kelas X, 22 Mei

2025).
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Hal ini mendukung pandangan (Yuswatiningsih & Ike,
2017: 6) yang menyebutkan bahwa keaslian dalam kreativitas
berkaitan dengan penciptaan karya yang tidak umum dan
berasal dari dorongan internal siswa sendiri. Dalam
mengembangkan informasi secara lebih rinci dan kontekstual.
Di perkuat oleh pendapat Nurani & Hartati (2020: 3)
menjelaskan bahwa elaborasi merupakan proses memperinci
ide atau menambahkan informasi tambahan yang relevan
dalam suatu gagasan.

Penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang
menunjukkan penggunaan media pembelajaran infografis bagi
guru Bahasa Indonesia dapat dilihat bahwa penggunaan media
infografis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat efektif
dalam membantu membentuk kreativitas siswa. Media ini
tidak hanya mempermudah pemahaman materi, tetapi juga
menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan ide,
estetika, dan kemampuan berpikir kritis secara terpadu.

4.3.2 Media Pembelajaran Infografis Mampu Membentuk
Minat Belajar Siswa Pada Materi Bahasa Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
infografis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MAN 4
Banyuwangi secara signifikan mampu membentuk minat belajar
siswa. Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi
selama proses pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa siswa
menunjukkan respons positif terhadap materi yang disampaikan
melalui media infografis. Hal ini ditandai dengan meningkatnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, seperti mencatat
bagian penting, aktif berdiskusi, serta antusias dalam menyusun
infografis mereka sendiri.

Minat belajar merupakan salah satu aspek krusial yang
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan pendapat Slameto (dalam Karisma & Setiawan, 2022:
122) minat belajar dapat dikenali melalui beberapa indikator, yaitu
adanya perasaan senang, ketertarikan, sikap menerima, serta
keterlibatan aktif siswa. Minat tersebut terlihat dari antusiasme,
perhatian yang mendalam, dan partisipasi siswa dalam kegiatan
belajar. Dalam konteks ini, penggunaan media infografis mampu
memberikan rangsangan visual yang menarik, sehingga dapat
memikat perhatian siswa dan meningkatkan rasa ingin tahu
mereka terhadap materi yang dipelajari.
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Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan infografis
sebagai media pendukung untuk menyampaikan materi teks
prosedur. Infografis yang dilengkapi dengan gambar, warna, ikon,
serta teks singkat membantu siswa dalam memahami struktur dan
urutan langkah-langkah dalam teks prosedur secara lebih mudah.
Hal ini sejalan dengan pandangan mengenai fungsi kognitif media
visual yang disampaikan oleh Kustandi & Darmawan (2020: 16),
bahwa simbol visual atau gambar dapat membantu memperjelas
pemahaman serta memudahkan mengingat informasi atau pesan
yang disampaikan melalui gambar tersebut.

Wawancara dengan guru mata pelajaran, Ibu Nirmala
Hayaningrat, S.Pd., mengungkapkan bahwa terjadi perubahan
signifikan dalam minat belajar siswa setelah menggunakan
infografis. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif, mulai
menunjukkan antusiasme dan keaktifan dalam pembelajaran. Hal
ini mempertegas bahwa infografis mampu menjadi alternatif
penyajian materi yang menyenangkan dan membangkitkan minat
belajar. Ibu Nirmala Hayaningrat, S.Pd selaku guru bahasa
Indonesia menyatakan:

“Saya melihat ada perbedaan minat belajar siswa setelah

saya menggunakan infografis. Mereka jadi lebih tertarik,

lebih cepat paham, dan tidak mudah bosan. Bahkan
beberapa siswa yang biasanya pasif mulai ikut aktif karena
materi terasa lebih menyenangkan.”

Dukungan juga datang dari Waka Kurikulum, Ibu Indah
Murniasih, S.Pd., yang menyatakan bahwa media infografis dapat
dijadikan indikator untuk melihat aktivitas dan pemahaman siswa
di kelas, terutama saat mereka diberi tugas untuk membuat
infografis sebagai bentuk penilaian. Ini menunjukkan bahwa minat
siswa terhadap pelajaran dapat dilihat dari tingkat keterlibatan
mereka dalam proses dan produk pembelajaran.

Siswa sendiri menyampaikan bahwa pembelajaran
menggunakan infografis terasa lebih dekat dengan keseharian
mereka, karena tampilannya menyerupai konten media sosial yang
mereka konsumsi setiap hari. Ulin Nadirotul, siswa kelas X2,
menyatakan:

“Saya jadi lebih semangat belajar kalau gurunya pakai

infografis. Soalnya tampilannya kayak yang sering aku lihat

di sosmed. Tidak membuat ngantuk dan lebih gampang

dimengerti.”
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Demikian pula dengan pendapat siswa lain seperti Aris Dwi
dan Cinta Bela, yang menyatakan bahwa infografis membuat
pembelajaran lebih menarik, tidak membosankan, dan membantu
memahami materi yang sebelumnya sulit dipahami. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa infografis menciptakan koneksi visual dan
emosional yang relevan dengan dunia siswa, sehingga secara tidak
langsung membangun minat belajar mereka.

Perasaan gembira yang muncul selama pembelajaran
membuat siswa merasa nyaman dan tidak tertekan. Penyajian
materi yang menarik, penuh warna, dan mudah dipahami membuat
suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. Ketika siswa merasa
senang, mereka tidak merasa belajar sebagai beban. Hal ini sesuai
dengan pendapat Trygu (2021: 52) bahwa minat belajar bisa
tumbuh jika siswa merasa senang terhadap pelajaran yang
diberikan. Keterlibatan siswa juga meningkat. Saat pembelajaran
berlangsung, siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi juga ikut
terlibat aktif dalam diskusi dan tugas kelompok. Mereka berani
mengungkapkan pendapat dan bertanya. Seperti yang
dikemukakan oleh Menurut Slameto (Karisma & Setiawan, 2022:
122) seseorang akan lebih aktif dalam suatu kegiatan jika memiliki
minat terhadap kegiatan tersebut.

Dalam hal ketertarikan, siswa menunjukkan semangat
untuk mengerjakan tugas dengan baik. Media infografis
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkreasi dan
mengekspresikan diri. Ketika siswa merasa tertarik dan diberi
kebebasan, mereka akan lebih serius dan bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan. Perhatian siswa terhadap
pembelajaran meningkat karena materi yang disajikan lewat
infografis lebih mudah dicerna dan tidak membosankan. Siswa
menjadi lebih fokus dalam mengikuti penjelasan guru dan instruksi
tugas. Ini sesuai dengan pandangan Slameto (dalam Karisma &
Setiawan, 2022: 122) yang menyebutkan bahwa perhatian siswa
akan lebih mudah muncul jika mereka memiliki minat terhadap
materi yang dipelajari.

Hasil temuan ini diperkuat oleh teori yang disampaikan
oleh Gerlach dan Ely (dalam Nurfadhillah, 2021: 8) yang
menjelaskan bahwa media secara umum mencakup manusia,
bahan ajar, atau peristiwa yang mampu menciptakan situasi belajar
yang mendukung siswa dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Dalam hal ini, media visual seperti
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infografis berperan penting karena mampu menyajikan informasi
secara singkat, padat, dan mudah dipahami. Selain itu, infografis
juga memiliki daya tarik visual yang tinggi, seperti kombinasi
warna, ilustrasi, dan tata letak yang menarik, sehingga mampu
meningkatkan minat belajar siswa serta membantu mereka lebih
fokus dan tertarik dalam mengikuti materi pembelajaran.

Dilihat dari sisi kurikulum, cara ini sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran berdasarkan
minat dan kebutuhan siswa. Penggunaan infografis sebagai media
belajar tidak hanya membuat penyampaian materi lebih bervariasi,
tetapijuga memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif,
berpikir secara kritis, dan merasa lebih terlibat dalam kegiatan
belajar.

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dan teori
yang relevan, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
infografis terbukti efektif dalam membentuk minat belajar siswa
pada materi Bahasa Indonesia. Media ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan, merangsang rasa ingin tahu,
serta mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran di kelas. Penggunaan infografis memberikan solusi
terhadap pembelajaran yang sebelumnya dirasa monoton, sehingga
mampu menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan
bermakna.
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5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penggunaan Media

Infografis dalam Membentuk Minat dan Kreativitas Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MAN 4 Banyuwangi,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
infografis berperan penting dalam membentuk kreativitas
siswa. Infografis mampu untuk memahami materi secara
visual, menyusun informasi secara logis, dan
mengekspresikan pemahaman mereka melalui bentuk yang
lebih kreatif seperti skema, ilustrasi, simbol, dan warna.
Selain itu, infografis juga mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan mandiri dalam mengolah informasi yang disajikan,
sehingga menumbuhkan kemampuan berkreasi baik secara
individu maupun kelompok. Dengan penggunaan infografis,
siswa menjadi lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran
dan mampu menghasilkan karya yang mencerminkan
kreativitas mereka dalam memahami materi Bahasa
Indonesia.

Media infografis mampu membentuk minat belajar siswa
terhadap materi Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari
perubahan sikap siswa yang lebih aktif, antusias, dan
bersemangat selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa
menunjukkan ketertarikan lebih tinggi ketika materi
disampaikan melalui infografis karena tampilannya yang
menarik, ringkas, dan mudah dipahami. Infografis
membantu menyederhanakan konsep-konsep yang rumit
dalam teks Bahasa Indonesia menjadi lebih mudah dipahami.
Dengan terbentuknya minat belajar, siswa menjadi lebih
mudah menyerap materi, lebih fokus saat pembelajaran
berlangsung, serta lebih berani untuk bertanya dan
berdiskusi.
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5.2
5.2.1

5.2.2

53

5.3.1

5.3.2

5:3-3

5.3.4

Keterbatasan Penelitian
Waktu Penelitian Yang Relatif Singkat

Proses pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu
yang terbatas, sehingga pengaruh jangka panjang dari penggunaan
media infografis terhadap minat dan kreativitas belajar siswa
belum dapat teramati secara menyeluruh.

Variasi Media Terbatas

Penelitian ini hanya memakai satu jenis infografis yang
dibuat oleh peneliti sendiri. Jadi, belum bisa diketahui apakah jenis
infografis lain akan memberikan hasil yang berbeda atau lebih
efektif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
Bagi Madrasah

Pihak madrasah supaya lebih meningkatkan dan
memperhatikan kelayakan dari fasilitas pendukung dalam proses
pembelajaran dalam penggunaan media infografis terkhusus pada
kabel LCD.
Bagi Guru

Diharapkan agar guru dapat memanfaatkan media
infografis sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran,
khususnya untuk materi-materi yang membutuhkan pemahaman
visual. Penggunaan media ini dapat membantu meningkatkan
minat dan kreativitas belajar siswa.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dalam merespons penggunaan
media pembelajaran yang inovatif, seperti infografis, dengan lebih
antusias dan partisipatif. Kreativitas siswa juga dapat terus diasah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi responden, lokasi
penelitian, maupun jenis media visual yang digunakan, agar hasil
yang diperoleh lebih bervariasi.
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Lampiran 1: Kartu Bimbingan

NIM 2111231004
NAVA RISMA ULYATUL IZZA Q
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN ﬁ"
PROGRAM 51 TADRIS BAHASA INDONESIA
STuDI 20242
I MEDIA PEMBELAJARAN INFOGRAFIK DALAM MEMBENTUK MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI MADRASAH ALIYAK

No | Periode | TanggalMulai | Tanggal Selesal Uraian Masalah Bimbingan

1| 0242 14 Juni 2025 15Juni2025 | Cek hasil Revisi akhir ACC sidang

7| 20282 11 Juni 2025 12 Juni2025 | Abstrak dan Daftar Pustaka Revisi Abstrak dan Daftar Pustaka

3| 0282 28 Mei 2025 10Juni2025 | Koreksi semua bagian skripsi Reyisi |ampiran dan penambahan pembahasan

4 042 20 Mei 2025 21Mei 2025 | Pengajuan bab 6 Revisi bab 6

5| 0242 12 Mei 2025 19Mei2025 | Pengajuan bab Revisi bab 5

6 | 20242 (4 Mei 2025 11 Mei 2025 | pengajuan bab 4 Revisi bab 4

1| 20242 | 26 Aprl 2025 03Mei2025 | Pengajuan bab 3 Revisi bab 3

§ | 20242 | 08Maret2025 | 15Maret2025 | Pengajuanban2 Reyisi bab 2

9 | 20242 | 26Februari 2025 | 07Maret2025 | Pengajuan Bab1 Reyisi Bab 1

10 20242 | 20 Februari 2025 | 27 Februan 2025 | Revisi proposal Revisi Proposal

11| 20242 | 27 Januari 2025 | 15 Februari 2025 | Abstak dan Daftar Pustaka ACC Proposal

12| 20242 | 18 Januari2025 | 24 Januari 2025 | Metoode penelitian ACC Metode peneltian

13| 20242 | 07 Januari 2025 | 14 Januari 2025 | Metode penelitian Metode pendekatan dan jenis peneliian

14| 20242 |20 Desember 2024 | 27 Desember 2024 | Kajian Teari Revisi kajian terdahulu dan menambah Teori yang Relevanm
15 | 20242 {03 Desember 2024 | 14 Desember 2024 | Pendahuluan Revisi rumusan masalah, definsi istilah, alur pikir penelitian
16 | 20242 | 24 November 2024 | 30 November 2024 | Konsuliasi Judul Ace Juul
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Lampiran 2: Surat Pengantar Penelitian

( UNIVERSITAS KH. MUKHTAR SYAFAAT
\.\K & FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Blokagung - Banyuwangi

UIMSYA Alamat : PP. Darussalam Blokagung Banyuwangi, No Hp : 08113129333
E-Mail: official @uimsya.ac.id, Website: uimsya.ac.id, Kode Pos : 68491

Nomor: 51.2.12/035.125/FTK.UIMSYA/C.3/V/2025
Lamp. : -
Hal  :Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat:
Kepala MAN 4 Banyuwangi

Di - Tempat

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh

Yang bertanda tangan di bawah ini Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
(FTK) Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung Banyuwangi,
memohonkan izin penelitian atas mahasiswa kami:

Nama : Risma Ulyatul Izza

TTL : Banyuwangi, 01 Agustus 2003

NIM 2111231004

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan (FTK)

Program Studi : Tadris Bahasa Indonesia

Alamat : Desa Sukorejo, Kec. Bangorejo, Kab. Banyuwangi

Dosen Pembimbing  : M. Hasbullah Ridwan, M.Pd

Untuk dapat diterima melaksanakan penelitian di lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin, dalam rangka penyelesaian program skripsi.
Adapun judul penelitiannya adalah: “Efektivitas Media Infografis Dalam
Membentuk Minat Dan Kreativitas Belajar Siswa MAN 4 Banyuwangi”

Atas perkenan dan kerja samanya yang baik diucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh.

. :«nUKH‘r:;\ \
g L4 Mei 2025
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Lampiran 3: Surat Telah Melaksanakan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
, KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANYUWANGI

MADRASAH ALIYAH NEGERI 4 BANYUWANGI
JI. H. Ichsan Kesilir - Slliragung ~ Banyuwang|
Telp. (0333) 711129; Fax. (0333) 711129
Email: man_pesangaaran@yahoo.co id

Nomor : 611 /Ma.13.30.04/PP.00.6/05/2025 16 Mei 2025
Lampiran N

Hal : Penerimaan Penelitian Mahasiswa

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA)
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Memperhatikan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA)
51.2.12/035.125/FTK.UIMSYA/C.3/V/2025 tanggal 14 Mei 2025

Pengantar Penelitian yang akan dilaksanakan oleh:

Nomor:

tentang

Nama : Risma Ulyatul Izza
NIM 12111231004
Fakultas

: Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Jurusan/Prodi : Tadris Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : “Efektivitas Media Infografis dalam Membentuk

Minat dan Kreativitas Belajar siswa MAN 4
Banyuwangi.”

Dengan ini memberitahukan bahwa kami dapat menerima mahasiswa tersebut
untuk mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 4 Banyuwangi Kab.
Banyuwangi mulai tanggal 16 Mei 2025 s.d 22 Mei 2025.

Demikian atas kerja samanya diucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Kepala Madrasah,

Imam Syafi’i
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Lampiran 4: Surat Keterangan Bebas Plagiasi

SKRIPSI RISMA ULYA.docx

ORIGINALITY REPORT

24, 19, 9,

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

M. HASBU JIDWAN, M.Pd.
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STUDENT PAPERS

PRMARY SOURCES

digilib.uinkhas.ac.id

Internet Sourze
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Submitted to Universitas Negeri Padang 1 %
0

Studernt Paper
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media.neliti.com

Internet Sourze

1%
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repository.uin-suska.ac.id

Internet Sourze
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repository.radenintan.ac.id

Internet Sourze
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Submitted to IAIN Bengkulu

Student Paper

1%
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ojs.unm.ac.id
In‘llcmcl Sourze <1 %
n Submitted to Universitas Djuanda <1
Studert Paper %
n www.jurnal.stahnmpukuturan.ac.id <1
Internet Source %
lib.unnes.ac.id
m Internet Sourze <1 %
digilib.uin-suka.ac.id
InlcgmelSour:e <1 %
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Lampiran 5: Pedoman Observasi

Lembar Observasi untuk Guru

Tujuan: Mengukur persepsi guru terhadap keterlibatan siswa dan efektivitas

media infografis selama pembelajaran berlangsung.

[dentitas Pengamat

« Nama Guru:

« Mata Pelajaran:

« Kelas:

« Tanggal Observasi:

Aspek vang Diamati

Mo | Aspek  vang | Indikator Skor Catatan
[Mamati
1 Minat Siswa | Siswa  tampak  tertarik |12 3 4
dan fokus saat infoprafis
digunakan
z Stswa menunjukkan rasa |12 3 4
ingin tahu dengan
bertanve atau berdiskusi
3 | Kreativitas Siswa mampi [ 12 3 4
Sizwa menuangkan e dalam
bentuk  visual  melalui
infografis
4 Hasil kerja Sigwa |12 3 4
menunjukkan variasi dan
orisinalitas
5 | Efektivitas Infografis membantu |1 2 3 4
Media siswa memahami materi
lebih cepat
[§] Pembelajaran menjadi [1 2 3 4
lebih efisien dan menarik
dengan bantuan
infozrafis

Keterangan Skor:
1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik
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Lembar Observasi

Tujuan: Mengamati secara langsung keterlibatan siswa saat pembelajaran
mengzunakan infografis berlangsung,

[dentitas Kelas

= Mata Pelajaran:

= Kilas:

= Hari/Tanggal:

= Waktu Observasi:

= Penpgamat:

Aspek vang Diamati

No | Aspek vang | Indikator Skor Catatan
Diamati
| Minat Belajar | Siswa 1 2 3
memperhatikan guru
saat menjelaskan
infografis
= Siswa akbif bertanva [1 2 3

atau menjawab saat
materi disampaikan

3 Siswa antusias [ 1 2 3
mengerjakan  tugas
berbasis infografis

4 Kreativitas Siswa mampu |1 2 3
menyusun infografis
dengan wde-1de unik

5 Siswa mampu |1 2 3
menyampaikan
informasi dari
infografis yang
dibuat

[i] Hasil karva |1 2 3
infografis
menunjukkan
orisinalitas

Keterangan Skor:
1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik
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Lampiran 6: Transkip Observasi

Lembar Observasi untuk Guru

Tujuan: Mengukur persepsi guru terhadap keterlibatan siswa dan efektivitas
media infografis selama pembelajaran berlangsung.

Identitas Pengamat

+ Nama Guru: N icen -\~ Mo Tovinagean, Pa.
+» Mata Pelajaran: \2
« Kelas: My
» Tanggal Observasi: 22 ™#?

-v\y\-’-!"‘ \‘(\Q\Q“C\";“‘

Aspek yang Diamati
No | Aspek yang | Indikator Skor Catatan
Diamati

1 Minat Siswa | Siswa tampak tertarik |12 3 @ Qe = \rc\Wnora
dan fokus saat infografis . AT IS A Ok UL
digunakan R~2e MR Aa A er\ \oa

2 Siswa menunjukkiln rasa | 1 2@ 4 [Cigw— PRVIRE ool
ingin tahu engan j~ : ;
be%tanya atau berdiskugsi st (\:(x?ﬁle-}i ,E‘&&‘é&’ Conmm,

3 | Kreativitas Siswa mampu |12 3@) | T~ ™Mawyn

Siswa menuangkan ide dalam (AT TT RS T CR SRV XY
bentuk visual melalui [t  [dsnoyeee \dw \crarns
infografis Ao CRMV T,

4 Hasil k]1(<erja ) §i(siwa 12 33 [\weav=tis {one Qe gl
menunjukkan variasi dan i ..
orisinafitas \2 % ; t:‘km\q\i iy Q?{gl:\vc\me,\"o

5 | Efektivitas Infografis membantu | 1 2 3(4] laxooatemg il tarmpuer

Media siswa memahami materi Q- Caw LaLin wud e\
lebih cepat Sriw Mamoematal  P3n Priing

6 Pembelajaran  menjadi [1 2 34 )| umrsamvon  §2\QE b\

lebih efisien dan menarik

dengan bantuan Q PR | :
infografis \xabln \ar R

\N\c‘u\o d e \D&N\\u\c..—-

Keterangan Skor:
1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik .
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Lembar Observasi

Tujuan: Mengamati secara langsung keterlibatan siswa saat pembelajaran
menggunakan infografis berlangsung.

Identitas Kelas

« Mata Pelajaran: R o\ = 5= \ed gv s e~

« Kelas: X 2

«Hari/Tanggal: 22 vea=~> 202%

» Waktu Observasi:

» Pengamat:

Aspek yang Diamati

No | Aspek yang | Indikator Skor Catatan

Diamati

1 | Minat Belajar | Siswa 1 2 3[Skwe Fovus
memperhatikan guru @ M2 WA Qe X \n AR
saat menjelaskan Qo |02 cjrioionn gucs
infografis i

2 Siswa aktif bertanya |1 2 @) Ad e Qac\s et
atau menjawab saat | 4 PR SO \oa\ytA
materi disampaikan | CY€%0 [gepauen  Owiix

3 Siswa antusias |1 2 3 (W= \Q\nern
mengerjakan  tugas _|srsmavgear down
berbasis infografis B CrRON DrstMukert Agg

4 | Kreativitas Siswa mampu |1 2 @ Jad=w o= ded
menyusun infografis | 4 R, bl e cong =
dengan ide-ide unik Corw Moyt Lrexragen M

5 Siswa - mampu |1 2 @ (eqottne i CWEDT |
menyampaikan 4 5
inforymasri) dari RipEge b fueg
infografis yang Cuiesr [atn gucerog
dibuat \afyyesiue,

6 Hasil karya |1 2 3 (§ (w0 boiec
infografls @ lug© Mg\l Uae
menunjukkan el [d=2 begyeda

orisinalitas AOVvomC € & -

Keterangan Skor:
1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik
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Lampiran 7: Pedoman Wawancara Guru

INSTRUMEN WAWANCARA

Nama : Risma Ulyatul I1zza

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Efektivitas Media Infografis dalam Membentuk Minat dan

Kreativitas Belajar Siswa MAN 4 Banyuwangi.

WAWANCARA UNTUK GURU

Tujuan: Menggali informasi mengenai pandangan dan pengalaman guru dalam
menggunakan media infografis untuk membentuk minat dan kreativitas belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Petunjuk: Jawablah pertanyaan berikut secara jujur dan sesuai pengalaman
Bapak/Ibu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Informan
Nama
Guru

1. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media infografis dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia? Jika ya, bagaimana penggunaannya?

2. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana media infografis dapat membantu siswa
mengembangkan kreativitas mereka dalam memahami materi Bahasa Indonesia?

3. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya perubahan atau peningkatan kreativitas siswa
saat menggunakan infografis dalam pembelajaran?

4. Bagaimana respon siswa ketika materi Bahasa Indonesia disampaikan melalui
media infografis dibandingkan dengan metode lain?

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah infografis dapat meningkatkan minat belajar siswa?
Mengapa?

6. Apa tantangan yang Bapak/Ibu hadapi saat menggunakan media infografis dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia? _

7. Apakah infografis memudahkan siswa dalam memahami materi yang kompleks
dalam Bahasa Indonesia? Berikan contoh.

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu menilai hasil belajar siswa setelah menggunakan
media infografis?

9. Menurut Bapak/Ibu, media apa yang paling efektif dalam menumbuhkan
kreativitas siswa? Apakah infografis termasuk di dalamnya?

10.Apa saran Bapak/Ibu agar penggunaan media infografis lebih efektif dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?
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Lampiran 8: Pedoman Wawancara Siswa

UNTUK SISWA

Tujuan: Mengetahui pengalaman, persepsi, dan pandangan siswa terhadap
penggunaan media infografis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama
dalam kaitannya dengan minat dan kreativitas belajar.

Petunjuk: Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur sesuai dengan pengalaman dan
pendapatmu.

Identitas Informan

e Nama:
« Kelas:

9.

Apakah kamu pernah belajar Bahasa Indonesia menggunakan media
infografis? Jika ya, bagaimana kesan kamu?

Menurut kamu, apakah media infografis membuat pembelajaran Bahasa
Indonesia lebih menarik? Mengapa?

Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi Bahasa Indonesia
melalui infografis? Berikan contoh.

Apakah infografis membuat kamu lebih tertarik untuk belajar Bahasa
Indonesia?

Apakah kamu merasa lebih kreatif atau tertantang untuk membuat/mengolah
informasi setelah melihat infografis?

Media apa yang menurut kamu paling menyenangkan saat belajar Bahasa
Indonesia? Apakah infografis termasuk salah satunya?

Jika kamu diminta membuat infografis sendiri tentang materi Bahasa
Indonesia, bagaimana perasaanmu?

. Apakah kamu merasa lebih termotivasi saat pembelajaran menggunakan

media visual seperti infografis dibandingkan dengan hanya membaca teks?
Menurut kamu, apa kelebihan dan kekurangan belajar menggunakan
infografis? '

10.Apa harapan kamu terhadap cara guru mengajar agar pelajaran Bahasa

Indonesia menjadi lebih menarik?
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Lampiran 9: Transkip Wawancara Guru

Informan
Nama ! Nl e\ = et = ning comy S ya
Guru tBaonemre \adssuve

L. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media infografis dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia? Jika ya, bagaimana penggunaannya?

e Crten Menaagunaxan NFOAYAES \euy avvaen VOEGK  fravayy Podey
‘r\nqw-\\'\ lrnagkaaly, M el RQlagon {en (\‘\o\vp\\\c\\'\ tTrlalus PebTeve
Neu (\\'\t\éi\u,\\\ lugas Sisweo- . Kena@en  vaemililh  AWeagvagis
Kavsaen orga~banly manyojikar VoW Pg0ling  §tcoxon N ket
dov Mruarik,

2. Menurut Bapak/lbu, scjauh mana media infografis dapat membantu siswa
mengembangkan kreativitas mereka dalam memahami materi Bahasa Indonesia?

=2 lNfoael  (nngol  membaniu, Medion \Wngoa@sis hige tRYang tone
\\'Y\assimﬁ‘\ Sitwan Xacehon mrvegen \navut Menqutye WMEamais
drgan  Coxen  {owa  Kerowk. \nt Qopak MnumbLivhkan Kamambuan
bacgeie  gituet  dan w AL hanakon  Woweay 1099 kamgwke

3. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya perubahan atau peningkatan kreativitas siswa
saat menggunakan infografis dalam pembelajaran?

=7 $ofen Matnon  PAxubehnan Portic . Rebavoga fitwos Tavo
blangotn (e Qo Menjads \LLLh  Pricatan Aifl cavetnon  pasy e
bladin  Arnoon qaadion  yigual
4. Bagaimana respon siswa ketika materi Bahasa Indonesia disampaikan melalui
media infografis dibandingkan dengan metode lain?

=7 Q.efpomx-(-» {encgaak Lo, (we 2L\ Arrkodg, \idaw cepat
Loreow, Qov \=L\ @rot  memahomi  Movexs
Meryuor Puajerac Yadi \ruLig RN A RN ARG,

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah infografis dapat meningkatkan minat belajar siswa?
Mengapa?

T QYA s

=2 = Aty blten | Kowwewen Lomplaetq{on vl dow  INEOX Svone
A fjkne  (Roacen TMQKal ol it meEmbaeiu  fifwoe ARy Sy
Towur dan kiritank  temesial@n Yrow sy
6. Apa tantangan yang Bapak/Ibu hadapi saat menggunakan media infografis dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?

= Ndax famuos figwon Qatwellit Krevamnpuon drgovin  ang fawma

don wokw P d\oldran NG wolt  Lacholas . Ada Yuoo,

Wandates  Arwnit £20r0t ownekfi WOy ATWEY .

7. Apakah infografis memudahkan siswa dalam memahami materi yang kompleks

dalam Bahasa Indonesia? Berikan contoh.

= [aaoat k\'\sm\nc\\\-\u_ Conndmagen  Fonaic QRngaiaent  \AKs

Profactud. Rvocdingwan Qngon  \&E Paag Swoy

s

mendaikan  boogiown - Bagion
Mudaln  dvalomi Sicw o

\\'\g aYag e
\"“"\"\"") fRoawa  Vituel dawaaln

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu menilai hasil belajar siswa setelah menggunakan
media infografis?

=) Ce-ton el Aol has\ e ogcapic Aavd WMitiwe baet ' dact
Sean Wi, drsaln, dew bLangamase MITALa M) it wan Ao\ ax
ARcizbut. (oryon JUD v Mraaatall OUK TIRSE MANSS  fao
Qg euti /' Pyagenaats

9. Menurut Bapak/Ibu, media apa yang paling efektif dalam menumbuhkan
kreativitas siswa? Apakah infografis termasuk di dalamnya?

2 Medis Yaowg .\\\\!(q\(\\": v fueso e\, Aovn Lige TARN NS faan ) A onfen
(ﬂaox)&nmg{ Jiswen adaolanw {1ang Ranng crexvix Aewn \nreavarss

\l(n\m:uy\ d\(\O\OW\(\'\w,
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WAWANCARA UNTUK GURU

’[;:lf::::nm . (nden Nuvei =8 . §. PA b
oy~ it ot 2.1 alam pembelajaran Bahasa Indonesia? Jika

1. Apakah Ibu pernah menggunakan media infografis d

ya, bagaimana penggunaannya?
- Ouru MMk Kibrbason Mengaurakan

Kovenon Kilons fudala dikentilibast Prvavavat Ix

Lo\ boniu CaPRb (NtogroeT
PRI B 2er0C

don Jedegon  aruntt. ) e
2. Menurut Ibu, sejauh mana media infografis dapat membantu siswa mengembangkan kreativitas
mereka dalam memahami materi Bahasa Indonesia? .
jika Totidac Qendukuneg

Kretowyiler Titwo okon (xl,la  Lxravol bl
Pambrioid@n digusokar Seooco moksimat, 1100l aranjads
falow U Wydion (avng Mendukung el (e sebuk.
3. Apakah Ibu melihat adanya perubahan atau peningkatan kreativitas siswa saat menggunakan
infografis dalam pembelajaran?

Darci \o@orowm Oucu. Lilihot Cwor ltpin axiie daw Kerxolie
Cron(ll YOS

Ke ke PreLplajocan Mot tan  Wedion  vijuol

Bagaimana respon siswa ketika materi Bahasa Indonesia disampaikan melalui media infografis

dibandingkan dengan metode lain?

Sitwen taloln XOWUD dow $200RGy Cook PAMLILOOTOW
'h'\t-omov-'r . Markos bl Mudah Menongrae 8 totxd e wanedr (ran

Menurut Ibu, apakah infografis dapat meningkatkan minat belajar siswa? Mengapa?

Medion Vitul SA1E0% \RO0Masis Mamang bison pathowi Wivok o rlajoc
fiswe~, Avarogh Nk Auniang Awpoo Prrongrat 10w0 weniodont.

Mrngaunokan

Apa tantangan yang Ibu hadapi saat menggunakan media infografis dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia?
Tantangannton Podon PRRQGuURaan Gawosk. (1hatumnion FR8P o ad o~

lovonaon, fkarana bowrh digurogan oxow \rlagi hecus Agnooe
2 Qurs, Don juoe haws diawari o 9o PANgOUnadn{on kAraL,
Apakah infografis memudahkan siswa dalam memahami materi yang kompleks dalam Bahasa

Indonesia? Berikan contoh.
laggavorc bLicer Mmanjodi oot Lowiu  pitwo\ fang  mrn)embatost

Kesuvtown  Tiswe  diodann  fagmolnaent €020 o, figo .
8. Bagaimana cara Ibu menilai hasil belajar siswa setelah menggunakan media infografis?
RBisn ™Maolui kroxiitan  Sigwos, hatil \ugag (hrogagic don 2% ITEUN

Do Mrrega Mendamialkan Mo,
Menurut Ibu, media apa yang paling efektif dalam menumbuhkan kreativitas siswa? Apakah

9.
infografis termasuk di dalamnya?
laruorarit biten turiedi bogion dovd Madioe Taws  wzad Ukung
Keratiuttar  Siswo- .

10.Apa saran Ibu agar penggunaan media infografis lebih efektif dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia?
Guvr hos  memongootton fariitar fewag fudew i frdictkow

Siwdlo .
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Lampiran 10: Transkip Wawancara Siswa

Identitas Informan

o Nama: (i~ R\~
*Kelas: X ,

1. Apakah kamu pernah belajar Bahasa Indonesia menggunakan media
infografis? Jika ya, bagaimana kesan kamu?
’70“9,“, Q anayoyunorarn wedion \apograit iku Cukup !F«Ktie:\“.,cqrgm
\pif,. ™M aeAruenk mMeasl Tovwg fugan l‘adt elihatan \xb i
Cadmxmannon, Guen menowmpilkon itroagroes \tuek Prodekiov

dove ader Faammbionf, Wonon - Werenon Menadte dove  Pow- Pown
Praling Aot WMonkas

2. Menurut kamu, apakah media infografis membuat pembelajaran Bahasa
Indonesia lebih menarik? Mengapa?

’7 |1", \Conenon \7;{‘0- \mﬁqgvi\aj %N e n \7(\330»(!:\'\ \c\‘\;,, \’\Ou‘ur
tMemboncon famue~ ek,
3. Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi Bahasa Indonesia
melalui infografis? Berikan contoh.

2 1~, Jod o nouss ovtren intoatotita{o- Lon03689 o Pro-9in
Paniawg,
4. Apakah infografis membuat kamu lebih tertarik untuk belajar Bahasa
Indonesia?
D 1fe~ Koncrnon  NOWERNA o nenouis | adi Vplerjod Udowe
QA et ngor K one
5. Apakah ‘kamu merasa lebih kreatif atau tertantang untuk membuat/mengolah
informasi setelah melihat infografis?
=) \1e, faTorn Luerx Oyentalven( : don Arseorld  Coadic dl'\@\‘,og\-o;;r' Jais
Lidene Gisdo~ aabil deecd Ankrinel | \Qigy Yadi Walsakon \ogden |
6. Media apa yang menurut kamu paling menyenangkan saat belajar Bahasa
Indonesia? Apakah infografis termasuk salah satunya?
2D o, ‘\\'\\=oa)\’v\€;9 tevmonguls , Koo &L Mnactk doan jtiag
Pen {ormpononan o o |
7. Jika kamu diminta membuat infografis sendiri tentang materi Bahasa
Indonesia, bagaimana perasaanmu?

= f!s\aﬂ\ﬁ, Koegnon fodl &b woreri  Movvarindon kavaner haves

Manqusun  tngormont clangon  Vingrad clow Juiar,
8. Apal.zah‘kamu merasa lebih termotivasi saat pembelajaran menggunakan
media visual seperti infografis dibandingkan dengan hanya membaca teks?
=2 U=, Kavinon ‘tompilonn \zhinn Meveik  dan L \ ey rungy
Fowur  Wx e,
9. Menurut kamu, apa kelebihan dan kekurangan belajar menggunakan
infografis?

7 Weliheony ~— Vg Mhieby st verkert fufeh Jeedh Sadtrvona,
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Identitas Informan

« Nama: \it—~ Cosiq~ st
* Kelas: Xi

1. Apakah kamu pernah belajar Bahasa Indonesia menggunakan media

infografis? Jika ya, bagaimana kesan kamu?

= Ly \71“\&\, Ll Mudealn  tnamalhaatMl ta s Xay rinen T oot
4 Sajkan  fraron Yivakaf dow \=wgrung Raiwd,

2. Menurut kamu, apakah media infografis membuat pembelajaran Bahasa
Indonesia lebih menarik? Mengapa?

D 1=, Kenctnoy (vrogretis W Cagyes, exisi  9amuar dew P0WN

Piaving Yoy kriate (o(q'., Jadi lidaxk W\, ggongaq
3. Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi Bahasa Indonesia
melalui infografis? Berikan contoh.
2 1=, Jondy Soar diskugi Liten \LM \atead  Men)ay Koan
Pindorgon  Korrnon Sudab \alau 02 gentinoyed -
4. Apakah infografis membuat kamu lebih tertarik untuk belajar Bahasa
Indonesia?
=) lrvin  Mttacie Woveom Weogragit Mdeww §20200 Pavagrag
?q‘jac\g Towey  Palrlobkaa, kavi \RLW MROoA K @ wn \aneyguno

K Wy
5. Apakah kamu merasa lebih kreatif atau tertantang untuk membuat/mengolah

informasi setelah melihat infografis?
Weoood - Jodt \rbl Menganyi  owrwor

=2 T"”‘Ok mem\puond-
fecovo vinguad don Jrlag

howus tenquiup wFofait
6. Media apa yang menurut kamu paling menyenangkan saat belajar Bahasa
Indonesia? Apakah infografis termasuk salah satunya?

= \ : s
WOAOEIS LArMASUE Mgnd gnonoral kareo Aok By geanien

rK?N\:; Qa2 orag Pomiana
7. Jika kamu diminta membuat infografis sendiri tentang materi Bahasa

Indonesia, bagaimana perasaanmu?

=2 ?l nang  Kacrna Diten Manpyo et ok LU\
8. Apakah kamu merasa lebih termotivasi saat pembelajaran menggunakan
media visual seperti infografis dibandingkan dengan hanya membaca teks?

=7 (l\o'\\n Sukon  Kereginon '\\\fov)vos\‘s gl dan Gdok wmimbuot

\’)Oxaw\, o
9. Menurut kamu, apa kelebihan dan kekurangan belajar menggunakan

infografis?

2 Kelgbhownnton Thakat. |ongtuna ke Wi, dow Mrnaric |

10.Apa harapan kamu terhadap cara guru mengajar agar pelajaran Bahasa
Indonesia menjadi lebih menarik?

2 Duew bk (rring MENgguAahan T agvoic Cupaton \abuh taydot
don tidak Membo fankan sl
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UNTUK SISWA

Identitas Informan

o« Nama: Jlin Nadivoral
« Kelas: X

10.

. Apakah kamu pernah belajar Bahasa Ind

. Menurut kamu, apakah media infografis membuat P

. Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi Bahasa Indonesia melalu

onesia menggunakan media infografis? Jika ya,

bagaimana kesan kamu? ik .
! \ ¢ s KQQYAE i€,
Cog~ Jadi Rbiw SAangay Wrioyay Koo Ojtwu""(. \’.C'\Kox ~q
Towa Seing dilhmok dijosial tadio.

Coonge tomnplon KA (=
embelajaran Bahasa Indonesia lebih

menarik? Mengapa? i S .
1o fordi VLM (Rrowmayon b \ajer< Kolau  Qunwed o~ parroleat v *QOYOFSC .
Tk tpmbuerk N oniuk den 2L\ 9owpang dimrag Reti.

i infografis?

Berikan contoh. g Nnts
Caqa tnzrovse \thln clog Caok Altonqen guvd Kawgwen ud s Py

dluaw \Zwok Gamboc - DMLl dv incogrogis,

. Apakah infografis membuat kamu lebih tertarik untuk belajar Bahasa Indonesia?

Kalow Lelajolnde Mennakal (nFograss FANRE T=wg Auru ojarkew,

Jadi KHdax mampasongan. W eracads Mrnels, f—1e jodi (Kweoeaagn

. Apakah kamu merasa lebih kreatif atau tertantang untuk membuat/mengolah informasi setelah

melihat infografis?

(rrdon dilmjorwan Cax
W\Vd\ro-s{\&od\ INEOraris S Ao an ol ¥ wnwagin,

o Prrmbuak ) goqs- Jodlt b Yaviownk ol

. Media apa yang menurut kamu paling menyenangkan saat belajar Bahasa Indonesia? Apakah

infografis termasuk salah satunya?
\\"\‘;Oo}(o\(\': fotan $¥Au Mrdion Pambnlajoc s Tang Mzatanonowan ,

. Jika kamu diminta membuat infografis sendiri tentang materi Bahasa Indonesia, bagaimana

perasaanmu?
Mo §u bues frapveddR Mmungkin,

Apakah kamu merasa lebih termotivasi saat pembelajaran menggunakan media visual seperti
infografis dibandingkan dengan hanya membaca teks?

MG\‘\Ia—?l WRLuK  MpnapiRuky ‘th«bg\m‘mv’aﬂ‘

. Menurut kamu, apa kelebihan dan kekurangan belajar menggunakan infografis?

Kimoman @ Xowmelown  ananasie | § aiens

K\ tpnataw & | oo gun o o ~ Poiny
Apa harapan kamu terhadap cara guru mengajar agar pelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih

menarik? R
L g AANgKsreks® \9l foron MARyual \TTOraNit SAC |y,

naan oK.
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UNTUK SISWA
Identitas Informan
sNama: Ari¢- Dwt
* Kelas:

. Apakah kamu pernah belajar Bahasa Indonesia menggunakan media infografis? Jika ya,

bagaimana kesan kamu?

ot murare [Rbh Aitantand down  greaonagy, Raik ‘enajar b 2egonmen-
an dAregan bakrran tMumbuak  WEQo(agts tanfody  (Rwis eatawen
Mot -

. Menurut kamu, apakah media infografis membuat pembelajaran Bahasa Indonesia lebih

menarik? Mengapa?
Pemurlajaron naungaunawe® ok 0grogit Mamvuok 11
balojor. Dodt  lampllan Towg puing dilihar  di fogiod madie-.

W Sreowngan

. Apakah kamu merasa lebih mudah hami materi Bahasa Indonesia melalui infografis?

Berikan contoh.

Ralayox  largowmmoan  Aragan LatkrRart pagenlsuol W ogratis mmenjadt
bt Palnawna Wmokret, Qrroyon  Mrautun oin - o dan Mrmbual
‘li—‘AMQ‘\\Q\V\ fRMmawia  frenowi .

. Apakah infografis membuat kamu lebih tertarik untuk belajar Bahasa Indonesia?

Pimbalalaron Meagaunakan wWi0gveasis memuck Jodi \avl\n Samowmgak
Lrlayoc |

Apakah kamu merasa lebih kreatif atau tertantang untuk membuat/mengolah informasi setelah
melihat infografis?
Coax  tMawbual 10g0gvokis, §o-fo Laxufahor raunAutun  WgocmMaosi
Aragon  (age  Tong Librdos (=1~ MunOAOWUR \
v B . g davt ok
tevnek don Pawikicon tredici  Tope-res \(\o:‘z\ ok Sounmon ]

. Media apa yang menurut kamu paling menyenangkan saat belajar Bahasa Indonesia? Apaf(ah

infografis termasuk salah satunya?
fodqom Sutor CAGKON KaC10h  WKlowRe€  Lnuk Wbk WEoovacis
Irhaengox  Yorndi bises lorxaukow dw :

. Jika kamu diminta membuat infografis sendiri tentang materi Bahasa Indonesia, bagaimana

perasaanmu?
fortom een ALy o k. ARKIQEOTIT  IRIMAROIIR  MAunewit |

. Apakah kamu merasa lebih termotivasi saat pembelajaran menggunakan media visual seperti

infografis dibandingkan dengan hanya membaca teks?
g‘."(n— Jondl kex ROV e Bk LA\ gacrr o ‘rxdepor 28 AP0

Torey Ll Menggombackown Qe FAKE g (o,

. Menurut kamu, apa kelebihan dan kekurangan belajar menggunakan infografis?

Krltblaone & Baleyore VY Sermon drngon L RKYROSY 1 g ealy aork
108 raris qaunyondlt gt Porlwersa ek ket

. Apa harapan kamu terhadap cara guru mengajar agar pelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih

menarik?
e o

Jmh Ok s=row, Bovaram Lok Caves YA OO u N e A o
"Ja«e‘\o.w\?\\cm WLl Manade \ooi Gocw Vit=— 01 R b aciEo e
P\ o Krpsdo~ SUlWon wakuk Moy en v RN ( an
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Lampiran 11: Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 12: Infografis
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